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PEMAHAMAN MASYARAKAT KOTA BANDA ACEH 
TENTANG HADIS-HADIS KELUARGA BERENCANA   
(Studi Kasus di Desa Surien Kecamatan Meuraxa ) 
 
ABSTRAK 
Nama    : Misbahul Munawar 
Nim    : 341203257 
Tebal Skripsi   : 70 Halaman 
Pembimbing I  : Dr. Husna Amin M.Hum 
Pembimbing II : Maizuddin M.Ag 
 
Program Keluarga Berencana merupakan istilah baru dalam Islam tapi tata cara 
mengatur kelahiran sudah dipraktekkan dulu oleh para sahabat melalui metode 
‘azl (cointus interuptus). Sebagaimana dijelaskan dalam beberapa hadis tentang 
keluarga berencana (KB), dalam konteks kekinian masyarakat lebih mengenal 
bahkan menjadikan program KB sebagai jalan mengatur kelahiran, jarang 
berlandaskan pada hadis. Penelitian ini mengkaji bagaimana pemahaman 
masyarakat desa Surien tentang hadis keluarga berencana, tujuan penelitian ini 
untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman masyarakat Surien, pertanyaan yang 
diajukan dalam penelitian ini, bagaimana konsep keluarga berencana yang 
diterapkan di kota Banda Aceh, bagaimana tingkat pemahaman masyarakat desa 
Surien tentang hadis Keluarga Berencana. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
mengkaji status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Setelah melakukan 
serangkaian penelitian penulis melihat hanya dua responden yang mengetahui 
tentang hadis keluarga berencana, para responden memahami bagaimana metode 
mengatur keturunan yang dilakukan sahabat dulu, jika di persentasekan dari total 
responden 26 (20% dari 142), berarti tingkat pemahaman masyarakat tentang 
hadis hadis keluarga berencana di desa Surien adalah 7,69 %. Sebagai daerah 
yang berpendidikan serta mayoritas penduduk beragama Islam, penduduk desa 
Surien paham konsep keluarga berencana secara umum sebagai satuan program 
mengatur angka kelahiran. Tetapi kebanyakan dari mereka mengerti program 
keluarga berencana dari sosialisi pemerintah melalui puskesmas, postu desa 
ataupun semboyan PPLKB dan BKKBN pada tahun 2014 Surien berada pada 
posisi ke lima di kecamatan Meuraxa dengan laju pertumbuhan penduduk paling 
meningkat.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Populasi penduduk dunia memasuki abad ke 21 semakin meningkat, saat ini dunia di 
huni oleh lebih kurang 8 milyar manusia. Negara Tiongkok menempati ranking pertama 
dalam hal jumlah penduduk, sebanyak 1,5 milyar, disusul oleh India, Amerika Serikat, dan 
kemudian Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia Pada tahun 2010 berjumlah 237.641.326 
jiwa. Provinsi Aceh menurut sensus peduduk berjumlah 4.494.410 jiwa dan menempati 
urutan terbanyak tiga belas di  Indonesia di bawah Nusa Tenggara Barat1.  
Tugas pemerintah dalam menanggulangi dampak bertambahnya jumlah penduduk 
yaitu dengan melakukan langkah-langkah strategis berupa pengendalian angka kelahiran. 
Salah satu program pengendalian penduduk yang dicanangkan pemerintah adalah program 
Keluarga Berencana (KB). Program KB mulai dicanangkan pada tahun 1970 oleh presiden 
Soeharto
2
.  
Keluarga Berencana (KB) adalah suatu usaha untuk menjarangkan atau merencanakan 
jumlah anak dan jarak kehamilan dengan memakai alat kontrasepsi
3
. Program KB yang 
digalakkan oleh pemerintah yaitu membatasi jumlah anak dimana dalam satu keluarga hanya 
diperbolehkan memiliki dua atau tiga anak saja. 
 Macam-macam metode kontrasepsi diantaranya adalah intra uterine devices (IUD), 
implant, suntik, kondom, metode operasi untuk wanita (tubektomi), metode operasi untuk 
                                                          
1. 
Data Badan Pusat Statistik Nasional. www.BPS.COM diakses pada tanggal 31 November 2014
 
2
. Departemen Kesehatan Republik Indonesia,  Aspek-Aspek Kesehatan Keluarga Berencana  
www.depkes.id.com di akses tanggal  31 November 2014.  
3
 . Sarwono Prawiroharjo. Ilmu kandungan  (Jakarta : PT.Bina Pustaka, 2008), 10 
pria (vasektomi), dan kontrasepsi pil
4
. Tujuan utama program KB meliputi hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Menjarangkan anak untuk memungkinkan penyusuan dan penjagaan kesehatan ibu dan 
anak. 
2. Pengaturan masa hamil agar terjadi pada waktu yang aman. 
3. Mengatur jumlah anak, bukan saja untuk keperluan keluarga melainkan juga untuk 
kemampuan fisik, finansial, pendidikan, dan pemeliharaan anak
5
 
Harapan pemerintah melalui keluarga berencana terwujudnya keluarga Indonesia 
yang berkualitas. Keluarga yang berkualitas adalah keluarga yang sejahtera, sehat, maju, 
mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, berwawasan kedepan, bertanggung jawab, 
harmonis
6
. Pemerintah provinsi Aceh telah mencoba melaksanakan program keluarga 
berencana yang dimulai sejak tahun 1982 tapi rendahnya antusisme masyarakat terhadap 
pengaturan kelahiran penyebab utama program keluarga berencana tidak berjalan di Aceh 
pada periode 80-an. Sosialisasi dan penyuluhan terhadap dampak yang ditimbulkan oleh 
bertambah jumlah penduduk yang dilakukan pemerintah melalui Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang disertai dengan pendapat para ulama baru 
membuahkan hasil pada akhir 90-an,  tepatnya pada tahun 1998 program Keluarga Berencana 
baru menyentuh semua lapisan masyarakat
7
. 
Di provinsi Aceh terdapat format yang berbeda dengan daerah lain di Indonesia dalam 
penjalanan program KB. Bila daerah lain motto program KB “Dua Anak Cukup” tapi di Aceh 
“Dua Anak Lebih Baik”, hal ini dikarenakan pemahaman masyarakat yang masih memengang 
teguh statmen lama, banyak anak banyak rezeki. Pemerintah Aceh menegaskan persoalan 
                                                          
4
. Sarwono prawiroharjo. Ilmu kandungan   (Jakarta : PT.Bina Pustaka, 2008) 19 
5
.  lbid,   10 
6
. Abd Ar-Rahim, Islam & KB, (Jakarta: Lentera, 1997), cet. Ke-1, xxvii. 
7
 Data BKKBN. Sejarah kb di aceh www.bkkbnprovinsiAceh.com di akses tanggal 14 november 2014    
kependudukan di Aceh sudah menjadi masalah serius karena pertumbuhannya yang tinggi. 
sebagai gambaran, penduduk Aceh pada 2005 hanya 4,1 juta jiwa. Akan tetapi, jumlah 
tersebut meningkat menjadi 5,49 juta jiwa pada 2010 atau bertambah 9,32 persen per tahun. 
Pertumbuhan penduduk di wilayah Banda Aceh, Aceh Utara, dan Aceh Barat, mencapai lima 
hingga tujuh persen. Persentase ini jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional, yang 
hanya 1,4 persen. “Kami meminta pemerintah kabupaten/kota di Aceh ikut ambil bagian 
dalam kegiatan revitalisasi program keluarga berencana di daerah masing-masing,”8.   
Pemerintah Kota Banda Aceh melalui Kantor Pemberdayaan Perempuan Dan 
Keluarga Berencana (PPKB), juga melakukan pembinaan dan penyuluhan tentang resiko 
menikah usia dini, kesehatan ibu melahirkan maupun sosialisasi pengaturan kehamilan agar 
penduduk di Banda Aceh menjadi keluarga yang berkualitas.  Salah satu motor penggerak 
KB di daerah dengan lembaga PPKB.  Seperti pelaksanaan program KB di Kecamatan 
Meuraxa yang merupakan salah satu daerah proritas di kota Banda Aceh melalui PPKB juga 
melakukan seragkaian kegiatan untuk menekan lajunya pertumbuhan penduduk, menurut data 
terbaru di Kecamatan Meuraxa, jumlah kepala keluarga yang didata 3658 keluarga, pasangan 
usia subur 2859 keluarga (segala umur), peserta keluarga berencana berjumlah 1398 keluarga 
dan merupakan daerah yang laju pertumbuhan penduduk meningkat tajam setelah musibah 
tsunami
9
. 
Sensus PPLKB / pengelola KB di Kecamatan pada 4 November 2014, mengenai desa 
desa di Kecamatan Meuraxa yang pertumbuhan cepat yaitu Lampaseh Aceh, Surien, Punge 
Ujong dan Blang Oi. Dalam 5 tahun terakhir desa Surien berada pada posisi ke 5 di 
                                                          
8
. Pernyataan gubernur aceh yang disampaikan Gubernur Aceh pada pelantikan Natsir Ilyas sebagai 
kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Aceh pada 20 Maret 2014.   Juga 
pernah dimuat di media online http://www.beritaempat.com/aceh-revitalisasi-program-kb-karena-terancam-
ledakan-penduduk//. 
9
. Rekapitulasi hasil pendataan keluarga oleh kantor PPKB kota Banda Aceh 1 Desember 2014. 
kecamatan Meuraksa dengan laju pertumbuhan penduduk paling meningkat
10
. Menurut data, 
dari jumlah rumah tangga di desa Surien berjumlah 310, kepala keluarga berjumlah 390 
orang, Pasangan usia subur berjumlah 223, peserta KB yang aktif 138 kepala keluarga, 88 
diantaranya merupakan peserta KB dengan metode suntik.  
Sebagai daerah yang berpendidikan serta mayoritas penduduk beragama Islam, 
penulis berasumsi penduduk di kecamatan Meuraxa mengerti dan paham akan konsep 
keluarga berencana dalam pandangan Islam. Keluarga Berencana dalam pandangan Islam 
adalah istilah baru yang dahulu di masa Nabi Muhammad saw masih hidup belum disebut 
secara langsung, namun anjuran mengatur keturunan sudah ada
11
.  
Sedangkan  metode yang pernah dilakukan para sahabat sesuai dengan persetujuan 
Rasul adalah dengan metode „azl12 seperti diceritakan dalam Hadis.  
 ُلِزَْىي ُنآُْرقْناَو ُلِزَْعو بَّىُك َلَبق هىع الله ىضر اًِرببَج َعِمَس ٌءبَطَع ِىوََربَْخأ وٌرْمَع َلَبق .  
Artinya: „Amr berkata bahwa Ata‟ mengabarkan kepadaku, ia mendengar Jabir ra 
berkata: “Kami pernah melakukan „azl (coitus interuptus) sementara Al quran masih turun 
(kepada Nabi saw.). (HR. Bukhari, no. 5208)
13
. 
Ada pada hadis lain yang mengatakan. 
 ِ َّالله ِلىُسَر ِدْهَع َىهَع ُلِزَْعو بَّىُك َلَبق ٍِرببَج ْهَع-مهسو هيهع الله ىهص-  َِّىَبو َِكنَذ ََغَهَبف ِ َّالله- الله ىهص
مهسو هيهع- َبَىهَْىي َْمَهف . 
                                                          
10
. Hasil pendataan keluarga tingkat kecamatan (PPLKB) tanggal 4 November 2014. 
11
. Hanafi Hartanto, Keluarga Berencana dan Kontrasepsi. (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,  2004 ), 
26.  
12
. Mengeluarkan sperma di luar vagina  
13. Muhammad ibn Isma„il Abu Adullah  Al-Bukhari,  Shahih al-Bukhari, jilid 15 (Beirut: Dar Ibnu 
Khatir, 1986). 376.  
Artinya: Dari Jabir, ia berkata: Kami pernah melakukan „azl (coitus interuptus) pada 
masa Rasulullah saw. kemudian berita itu sampai kepada Nabi saw. namun Nabi saw tidak 
melarang kami (HR. Muslim no 3634 )
14
.  
Metode yag dipakai oleh para sahabat terdahulu dalam mencegah terjadinya kehamilan, 
yaitu metode „azl. Metode ini dilakukan jika suami-istri sepakat untuk berhubungan seksual, 
namun belum/tidak menghendaki kehamilan atau memiliki anak. Ini pernah dipraktikkan 
beberapa sahabat pada masa Nabi dan saat itu wahyu Alquran masih turun. Pada prinsipnya, 
praktik „azl tersebut tidak dilarang oleh Nabi dan juga tidak ada wahyu Alquran turun yang 
menegurnya.  
Konsep keluarga berencana (KB) dengan metode yang dilakukan sahabat melalui 
metode „azl (cointus interuptus). Dalam perkembangan zaman yang semakin maju serta 
teknologi yang semakin mudah persoalan manusia, sistem mengatur angka kelahiran telah 
melahirkan metode baru,  penulis tertarik ingin melakukan penelitian di desa Surien (salah 
satu desa di Kecamatan Meuraxa), tentang bagaimana pemahaman masyarakat desa Surien 
terhadap konsep keluarga berencana yang dianjurkan dalam hadis. Apa penyebab 
pertumbuhan penduduknya meningkat, bagaimana pengetahuan masyarakat desa Surien 
terhadap hadis, lebih khusus penulis ingin menelaah tentang pemahaman masyarakat tentang 
hadis yang berkaitan dengan Keluarga Berencana. dikarenakan penduduk desa surien rata rata 
merupakan golongan berpendidikan
15
. 
B. Rumusan masalah  
Agar persoalan penelitian sesuai dengan studi keilmuan Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat,  penulis membatasi rumusan masalah sebagai berikut :   
                                                          
14
. Muslim ibn Hajjaj Al Qusyairi Al Naisaburi, al Imam Abu al Hasan, Sahih Muslim, Beirut: Dar al-
Kutub al-„Ilmiyyah, jilid 4. 1424 H./2003 M. 312. 
15
. Hasil pendataan keluarga tingkat kecamatan 2014. Kecamatan meuraxa kota banda aceh 
1. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat desa Surien tentang hadis Keluarga 
Berencana. 
2. Bagaimana konsep keluarga berencana yang diterapkan di kota Banda Aceh. 
3. Bagaimana hubungan keluarga berencana di Desa Surien dengan pemahaman hadis ? 
Sebagai pertimbangan masalah diatas, penulis ingin mengangkat judul skripsi 
“Pemahaman Masyarakat Kota Banda Aceh Tentang Hadis Hadis  Keluarga Berencana” 
(Studi Kasus di Desa Surien Kecamatan Meuraxa). Penulis menilai bahwa judul tersebut 
sangatlah menarik untuk diteliti, Ini dikarenakan pemahaman masyarakat terhadap hadis 
Hadis keluarga berencana belum ada yang meneliti. 
C. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat desa Surien tentang Hadis Hadis  
2. Untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat desa Surien tentang hadis keluarga 
Berencana.  
3. Untuk mengetahui konsep keluarga berencana yang terjadi di kota Banda Aceh. 
Sehingga dapat diketahui apa landasan masyarakat Surien berminat mengikuti 
keluarga berencana, dan kenapa laju pertumbuhan penduduk di desa Surien meningkat. 
D. Kajian pustaka 
Tulisan yang membicarakan tentang pemahamaan masyarakat telah banyak dikaji 
baik berupa hasil penelitian maupun karya dalam bentuk buku atau  karya ilmiah oleh 
beberapa penulis sebelumnya, seperti Poedjawijayatno dalam bukunya yang berjudul Etika 
Filsafat Tingkah Laku yang mengemukakan bahwa manusia susila ialah manusia yang 
bertingkah laku baik yang sesuai dengan konsep pola kehidupan yang ditemuia. Ia 
bertanggung jawab kepada kata hatinya dan kepada siapapun, yang berhak menuntut jawab 
dengan sah atas perbuatannya
16
. 
Tentang keluarga berencana juga telah ditulis oleh Aminudin Yakub, KB Dalam 
Polemik: Melacak Pesan Substantif Islam, yang menurut Aminudin bahwa keluarga 
berencana yang diterapkan sekarang hampir melenceng dan bertolak belakang dari konsep 
islam
17
. Banyak juga penulis penulis lain yang menulis diartikelnya tentang pembahasan 
keluarga berencana seperti tulisan Whandi,  Pengertian Keluarga Berencana, dan juga jurnal 
jurnal ilmiah yang banyak memuat tentang Keluarga Berencana seperti yang diterbitkan 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia, seperti Aspek-Aspek Kesehatan Keluarga 
Berencana. Begitu juga di karya ilmiah tentang konsep keluarga berencana dalam hadis telah 
ditulis oleh Nor Fatwa Binti Mohd Nor dalam skripsinya yang berjudul Melakukan „Azl 
Dalam Pelaksanaan Keluarga Berencana Ditinjau Menurut Hukum Islam. Pun begitu oleh 
Wardia Rahmi Yurdani telah menulis dalam karya tulis ilmiahnya yang berjudul Program 
Keluarga Berencana Dalam Perspektif Sunnah. 
Dengan begitu banyaknya tulisan yang telah ditulis oleh penulis sebelumnya, penulis 
melihat belum ada tulisan yang memuat tentang pemahaman masyarakat terhadap hadis hadis 
keluarga berencana, jadi menarik bagi penulis untuk meneliti dan menjadikanya sebagai tugas 
akhir kuliah. 
E. Kerangka Teori 
1. Pengertian Keluarga Berencana 
Keluarga Berencana ( KB ) adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta 
masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran,pembinaan 
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ketahanan keluarga,peningkatan kesejahtaraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil, 
bahagia dan sejahtera
18
. 
Dalam sejarah peradaban manusia, keluarga dikenal sebagai suatu persekutuan (unit) 
terkecil, pertama dan utama dalam masyarakat. Dari persekutuan inilah manusia berkembang 
biak menjadi suatu komunitas masyarakat dalam wujud marga, puak, kabilah dan suku yang 
seterusnya menjadi umat dan bangsa-bangsa yang bertebaran di muka bumi. Keluarga adalah 
inti dari jiwa dari suatu bangsa, kemajuan dan keterbelakangan suatu bangsa menjadi cermin 
dari keadaan keluarga keluarga yang hidup pada bangsa tersebut
19
. 
KB (keluarga berencana) yaitu membatasi jumlah anak, hanya dua, tiga dan lainnya, 
dengan pengertian lain satu usaha pengaturan/penjarangan kelahiran atau usaha pencegahan 
kehamilan sementara atas kesepakatan suami istri karena situasi dan kondisi tertentu untuk 
kepentingan (Mashlahat) Keluarga, masyarakat maupun negara
20
. Penggunaan istilah 
”Keluarga Berencana” juga sama artinya dengan istilah yang umum dipakai di dunia 
internasional yakni family planning atau planned parenthood, seperti yang digunakan oleh 
international Planned Parenthood Federation (IPPF), nama sebuah organisasi KB 
internasional yang berkedudukan di London
21
 
KB juga berarti suatu tindakan perencanaan pasangan suami istri untuk mendapatkan 
kelahiran yang diinginkan, mengatur interval kelahiran dan menentukan jumlah anak sesuai 
dengan kemampuannya serta sesuai situasi masyarakat dan negara. Dengan demikian, KB 
berbeda dengan birth control, yang artinya pembatasan/penghapusan kelahiran (tahdid al-
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nasl), istilah birth control dapat berkonotasi negatif karena bisa berarti aborsi dan strerilisasi 
(pemandulan)
22
. 
Perencanaan keluarga merujuk kepada penggunaan metode-metode kontrasepsi oleh 
suami istri atas persetujuan bersama di antara mereka, untuk mengatur kesuburan mereka 
dengan tujuan untuk menghindari kesulitan kesehatan,kemasyarakatan, dan ekonomi, dan 
untuk memungkinkan mereka memikul tanggung jawab terhadap anak-anaknya dan 
masyarakat. Keluarga Berencana adalah salah satu usaha untuk mencapai kesejahteraan 
dengan jalan memberikan nasihat perkawinan, pengobatan kemandulan dan penjarangan 
kelahiran
23
. Dalam program keluarga berencana nasional saat ini baru dilakukan salah satu 
saja dari usaha Keluarga Berencana, yakni penjarangan kehamilan dengan pemberian alat 
kontrasepsi
24
.  
Keluarga Berencana menurut WHO (Word Health Organization) Expert Committee 
1970 adalah tindakan membantu individu atau pasangan suami istri untuk: 
- Menghindari kelahiran yang tidak diinginkan. 
- Mendapat kelahiran yang memang diinginkan. 
- Mengatur interval diantara kehamilan. 
- Mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungannya dengan umur suami istri. 
- Menentukan jumlah anak dalam keluarga
25
.  
Dasar Hukum Kelurga Berencana yaitu berdasarkan Undang-Undang No 52 tahun 
2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga 
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sebagaimana tercantum dalam pasal 20 Keluarga Berencana untuk mewujudkan penduduk 
tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas, pemerintah menetapkan. kebijakan keluarga 
berencana melalui penyelengaraan program keluarga berencana
26
. 
a. Macam macam keluarga berencana 
1). KB ( keluarga Berencana ) dengan cara Hormonal 
KB ini memanfaatkan hasil penelitian ilmu kedokteran mengenai hormon hormon 
yang mengatur kehidupan proses ovulasi dan menstruasi dalam tubuh wanita, tetapi 
kemudian mengacu proses tersebut dengan hormone buatan yang dimasukkan ke dalam tubuh 
wanita seperti pil, suntikan atau susuk, dengan akibat tidak terjadi ovulasi , tidak ada sel telur 
yang matang keluar dari indung telur. Dengan tidak ada sel telur maka tidak terjadi 
kehamilan. 
b). KB ( Keluarga berencana ) dengan cara Mekanis 
KB ini diartikan dengan memasang suatu rintangan berupa alat yang menghalang-
halangi pertemuan antara sel sperma laki-laki dengan sel telur dari wanita. Diantara alat-alat 
yang dipakai dalam ber-KB dengan cara ini antara lain: kondom, diafragma yang meliputi 4 
cara kimiawi (vaginal tablet, foam, jelly pasta dan tissue KB)
27
. 
2. Keluarga Berencana Dalam Hadis 
Pada Surat An-Nisa‟ Allah berfirman  
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. Undang-Undang No 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana, (Jakarta :BKKBN , 2010) .23. 
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                              
   28 
Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar. 
Keluarga Berencana adalah istilah baru bagi kebudayaan Islam yang dahulu di masa 
Nabi Muhammad SAW, belum disebut-sebut secara langsung namun metode mengatur 
keturunan sudah ada
29
.  
Metode klasik dalam mencegah terjadinya kehamilan, yaitu metode „azl30. Metode ini 
dilakukan jika suami-istri sepakat untuk berhubungan seksual, namun belum / tidak 
menghendaki kehamilan atau memiliki anak. Ini pernah dipraktikkan beberapa sahabat pada 
masa Nabi dan saat itu wahyu Alquran masih turun. Pada prinsipnya, praktik „azl tersebut 
tidak dilarang oleh Nabi dan juga tidak ada wahyu Alquran turun yang menegurnya. 
Mengenai metode yang pernah dilakukan para sahabat sesuai dengan persetujuan 
Rasul adalah dengan metode „azl seperti diceritakan dalam hadis.  
 َلبددَدق ٍِرببدددَج ْهدددَع ٍءبدددَطَع ْهدددَع ٍٍ ْيَردددُج ِهدددْبا ْهدددَع ٍديِعدددَس ُهدددْب ىددَدي ُْ َي َبَىَ َّددددَح ٌَّ َّددددََّ َُ  َبَىَ َّددددَح     بدددَّىُك
مَّهددددَسَو ِهددددَْيهَع ُ َّالله ىَّهددددَص َي دددِدبَّىنا ِدددددْهَع ىدددَدهَع ُلِزددددَْعو .  َ دددِدهَع َبَىَ َّدددددَح َلبدددَدق ُنَبي ْددددُس َبَىَ َّدددددَح ِ َّالله ِدددددْبَع ُهددددْب
 ْهدددددَعَو ُلِزدددددَْىي ُنآْرددددُدقْناَو ُلِزدددددَْعو بدددددَّىُك َلبددددَدق ُهدددددْىَع ُ َّالله َ دددددِضَر اًِرببدددددَج َعِمدددددَس ٌءبدددددَطَع َددددِدوََربَْخأ وٌردددددْمَع
 ُ َّالله ىَّهدددددَص َي ددددِدبَّىنا ِددددددْهَع ىددددَدهَع ُلِزدددددَْعو بدددددَّىُك َلبددددَدق ٍِرببدددددَج ْهدددددَع ٍءبدددددَطَع ْهدددددَع وٍردددددْمَع َمَّهدددددَسَو ِهدددددَْيهَع 
 ُلِزَْىي ُنآُْرقْناَو 
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 Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Sa'id dari Ibnu Juraij dari Atha` dari Jabir ia berkta; "Pada masa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, kami pernah melakukan „azl (mencabut penis saat 
ejakulasi)." Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah 
menceritakan kepada kami Sufyan telah berkata Amru telah mengabarkan 
kepadaku Atha`, ia mendengar Jabir radliallahu 'anhu berkata; kami melakukan 
„Azl, sedangkan Alquran juga turun. Dan dari Amru dari Atha` dari Jabir ia 
berkata, kami melakukan „Azl di masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
Alquran juga turun (HR. Bukhari, no. 5208)
31
.  
 
Dalam riwayat Muslim.  
 ِلىُسَر ِدْهَع َىهَع ُلِزَْعو بَّىُك َلَبق ٍِرببَج ْهَع ِ َّالله-مهسو هيهع الله ىهص-  ِ َّالله َِّىَبو َِكنَذ ََغَهَبف- هيهع الله ىهص
مهسو- َبَىهَْىي َْمَهف  
Artinya: Dari Jabir, ia berkata: Kami pernah melakukan „azl (coitus interuptus) pada masa 
Rasulullah saw. kemudian berita itu sampai kepada Nabi saw. namun Nabi saw tidak 
melarang kami. (HR. Muslim)
32
. 
Bahkan pada hadis lain dari Abi Sa‟id al-Khudri, berkata bahwa seorang laki-laki 
bertanya:  “Ya Rasulallah, sungguh aku memiliki seorang budak dan aku ber-‟azl darinya dan 
aku tidak suka kalau ia hamil sementara aku menginginkan apa yang diinginkan oleh para 
lelaki dan sementara kalangan Yahudi menceritakan (berpaham) bahwa „azl adalah 
pembunuhan kecil. Nabi saw. menyatakan: “Kalangan Yahudi itu berdusta (bahwa „azl sama 
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dengan pembunuhan kecil). Kalau saja Allah hendak menciptakan manusia (dari air mani 
itu), pasti kamu tidak bisa menghindarinya.” (HR. Abu Dawud,)33. 
Keterangan hadis : 
„Azl yaitu mencabut zakar dalam vagina agar mani keluar di luar vagina, maksud di sini 
adalah penjelasan tentang hukumnya. Lalu imam Bukhari menyebutkan dua hadis adapun 
hadis pertama hadis Jabir, 
 ِ َّالله ِلىُسَر ِدْهَع َىهَع ُلِزَْعو بَّىُك َلَبق ٍِرببَج ْهَع-هسو هيهع الله ىهصم  
dalam riwayat Ahmad dari Yahya bin Said al Umawi, dari Ibnu Juraij dari Atha‟, 
sesungguhnya ia mendengar Jabir ditanya tentang „azl, maka dia berkata, “kami biasa 
melakukannya”. 
Kemudian imam Bukhari mengutip pula hadis ini dari Ali bin Abdullah, dari Sufyan 
dari Umar, dari Atha‟, dari Jabir RA. Sufyan yang dimaksud adalah ibnu Uyainah. 
Sedangkan amr adalah Ibnu Dinar. Riwayat ini termasuk riwayat yang dinukilkan Amr bin 
Dinar dengan silsilah yang lebih panjang, karena Amr bin Dinar banyak mendengar hadis 
lansung dari Jabir RA. Namun dalam riwayat ini dia menyisipkan seorang perawi  sebagai 
perantara. Riwayat riwayat dari murid murid Sufyan sepakat menukil pendapat seperti ini 
kecuali yang tercantum pada musnad Ahmad dalam naskah yang lebih akhir, yang tidak 
tercantum nama „Atha‟ dalam sanadnya, tetapi Abu Nu‟aim mengutipnya dengan jalur 
musnad dengan mencantumkannya, dan inilah yang menjadi pegangan
34
.     
 ِددْهَع ىَدهَع ُلِزدَْعو بدَّىُك َلبَدق ٍِرببدَج ْهَع ٍءبَطَع ْهَع وٍرْمَع ْهَعَو ُلِزَْىي ُنآُْرقْناَو ُلِزَْعو بَّىُك  ِهدَْيهَع ُ َّالله ىَّهدَص َي ِدبَّىنا
 ُلِزَْىي ُنآُْرقْناَو َمَّهَسَو  
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(“Kami biasa melakukan „azl, sedangkan Alquran juga turun. Dan dari Amru dari Atha` dari 
Jabir ia berkata; Kami melakukan „azl di masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Al Qur`an juga 
turun”).  
Dalam riwayat al kasyimihani disebutkan  لزعي هك (biasa „azl dikerjakan), yakni dalam 
bentuk kata kerja pasif. Seakan Ibnu Uyainah menceritakan dua kali. Pada satu kesempatan 
disebutkan pemberitaan dan pendengaran tanpa menyebutkan kalimat, „dimasa Rasulullah 
SAW‟, kemudian pada kali lain dia menggunakan kata „dari‟ seraya menyebutkan kalimat 
tadi. Al Ismaili meriwayatkannya melalui beberapa jalur dari Sufyan berkata, „Amr bin Dinar 
menceritakan kepada kami. Ibnu Abi Umar menambahkan dalam riwayatnya dari Sufyan, 
“Di masa Rasulullah SAW”. Ibrahim bin Musa menambahkan dalam riwayatnya dari Sufyan, 
bahwa dia berkata ketika dia meriwayatkan hadis ini, “sekiranya haram niscaya akan turun 
(larangannya) dalam Alquran”. Imam Muslim mengutip tambahan ini dari Ishaq bin 
Rahawaih, dari Sufyan, lalu dia mengutipnya dengan redaksi  بَّىُك ُلِزَْىي ُنآُْرقْناَو ُلِزَْعو  ُنبي س لبق  
  ُنارقنا هىع نبهىن هىع ىهىي بئيش نبك َْىن:  ( kami biasa melakukan azl sementara Alquran 
masih turu sufyan  “sekiranya ia sesuatu yang terlarang tentu kami akan dilarang oleh 
Alquran”). Riwayat ini sangat jelas menunjukkan berarti Sufyan mengatakan berdasarkan 
analisanya sendiri. Namun, pernyataan penulis kitab Al Umdah dan ulama yang 
mengikutinya memberi asumsi bahwa perkataan ini adalah bagian dari hadis. oleh karena itu, 
dia menyisipkannya dalam hadis. Namun yang benar tidak demikian. Saya telah 
menulusurinya dalam kitab-kitab musnad dan ternyata kebanyakan periwayatnya dari Sufyan 
tidak menyebutkan tambahan itu
35
.  
Ibnu Daqiq al „Id menjelaskan hadis ini menurut tercantum dalam kitab al Umdah. Dia 
berkata, “cara penetapan dalil berdasarkan persetujuan Allah adalah perkara yang ganjil. 
Hanya saja dia berdalil dengan persetujuan Rasulullah SAW. Namun dipersyaratkan 
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 . lbid 
pengetahuannya tentang itu.” Saya kira pengetahuan tentang itu cukup pada perkataan 
sahabat bahwa ia mengerjakannya dimasa beiau SAW. Dengan demikian ia masuk perkara 
yang cukup masyhur dalam ilmu ushul dan ilmu hadis, yaitu bila seorang sahabat 
menisbatkan itu pada masa nabi SAW, maka yang demikian dianggap marfu‟ (langsung 
kepada nabi SAW) menurut mayoritas ulama, karena secara zahir Nabi mengetahui hal itu 
dan merestuinya, apalagi mereka yang antusis bertanya kepada Nabi mengenai hukum. 
Apabila dinisbatkan pada masa Nabi SAW, maka tetap memiliki hukum marfu‟ menurut 
sebagian ulama. Ini tinjauan pertama dimana Jabir telah menegaskan bahwa peristiwa ini 
berlansung dimasa nabi SAW. Kemudian dinukil melalui sejumlah jalur tentang penegasan 
bahwa beliau SAW mengetahuinya
36
. 
Sementara imam Muslim mengutip juga dari Abu Az-zubair dari Jabir, berkata dia,            
 ِ َّالله ِلىددددُسَر ِدددددْهَع ىدددَدهَع ُلِزددددَْعو بددددَّىُك َلبدددَدق ٍِرببددددَج ْهددددَع-مهددددسو هدددديهع الله ىهددددص-  ِ َّالله َّىدددِدَبو َكدددِدنَذ َغدددَدَهَبف
-مهسو هيهع الله ىهص- َبَىهَْىي َْمَهف 
(Kami pernah melakukan „azl (coitus interuptus) pada masa Rasulullah saw. kemudian 
berita itu sampai kepada Nabi saw. namun Nabi saw tidak melarang kami).  
Imam Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu Abi Syaibah manukil melalui sanad lain yang 
sesuai dengan kriteria Imam Bukhari dan Muslim dengan redaksi yang senada. Pada jalur ini 
tidak dibutuhkan lagi keterangan keterangan pada istimbhat (analisa hukum) sebab pada salah 
satu jalurnya terdapat penegasan bahwa nabi SAW mengetahui dan pada jalur lain disebutkan 
restu beliau SAW, walaupun redaksi Hadis menunjukkan bahwa perbuatan „azl menyalahi 
yang lebih utama, seperti akan datang pembahasannya
37
.  
 Hadis kedua adalah hadis Abu Said al Khudri yang dinukil melalui Abdullah bin 
Muhammad bin Asma dari dari Juwairiyah, dari Malik bin Anas, dari Az-zuhri, dari Ibnu al-
muhairiz. Juwairiyah adalah Ibnu Asma Adh-Dhuba‟i.  Dia bersekutu dari Malik dalam 
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  lbid 
37
 lbid 
mengutip riwayat dari Malik, tapi ia menyendiri dalam menukil hadis ini dan juga beberapa 
hadis lain. Dia tergolong periwayat yang thiqah (terpercaya) dan sabit (akurat). Ad-
Darulqutni berkata setelah mengutip dari jalurnya, “hadis ini sahih gharib” ia hanya dinukil 
sedirian dari Juwairiyah dari Malik”. Saya katakan “ saya tidak melihatnya melaikan ia 
adalah periwayat putra saudaranya dari Abdullah bin Muhammad bin Asma‟, darinya”38.      
 Adapun nama Ibnu Muhairiz adalah Abdullah. Demikian yang disebutkan dalam 
riwayat yunus, ia berasal dari madinah tetapi menetap di Syam. Adapun Muhairiz ( bapak 
dari Abdullah) dalah Ibnu Junadah bin Wahab. Termasuk dalam marga Abu Mahzhurah 
(sang mu‟azdzin Nabi SAW). Menurut pendapat mayoritas utama riwayat Malik lebih utama 
dibenarkan
39
.  
 Imam Muslim juga meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin Bisyr, (dari Abu Sa‟id 
ia berkata: disebutkan „azl di sisi rasulullah SAW, maka beliau bersabda, apakah itu? mereka 
berkata seseorang memiliki istri yang sedang menyesui, lalu dia melakukan hubungan intim 
dengannya, namun dia tidak suka wanita itu hamil. Begitu juga seseorang laki-laki yang 
memiliki budak wanita namun ia tidak mengiginkan budak itu hamil”)40.   
Dalam riwayat ini terdapat isyarat bahwa sebab „azl ada 2 perkara. Pertama tidak 
disukai mandapat anak dari wanita budak, baik kerena memang tidak menyukainya atau 
karena menghindari kesulitan dalam menjualnya, sebab memang wanita budak bila sudah 
melahirkan statusnya menjadi ummul walad (ibu si majikan), atau kerena faktor-faktor lain. 
Kedua, tidak disukai bila wanita yang disetubuhinya hamil padahal ia sedang menyusui, 
dimana dapat memberikan kemudharatan kepada sianak yang sedang disusuinya (sangat rapat 
keturunan)
41
.  
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Pada kata  ؟نىهع تن مكوا وا (apakah kalian benar-benar melakukan?). pertanyaan ini 
menidentifikasikan bahwa nabi tidak mengetahui perbuatan mereka. Sedangkan didalamnya 
terdapat sanggahan dari sahabat, “sesungguhnya kami biasa melakukan begini dan begitu 
dimasa rasul SAW”. Dan Hadis ini diriwayatkan secara marfu‟ (langsung kepada nabi) 
karena menurut mereka nabi mengetahui perbuatan mereka tersebut. Namun dalam riwayat 
ini disebutkan bahwa mereka menanyakan azl‟ dan nabi tidak mengetahuinya, sehingga 
mereka menanyakannya
42
.  
Dalam riwayat Rabi‟ah disebutkan   لا اىهع ت لا نا مكيهع  (tidak ada dosa bagimu untuk tidak 
melakukan). Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari Muhammad bin Sirin, dari 
Abdurrahman bin Bisyr, dari Abu Sa‟id   كنذاىهع ت لا نا مكيهع لا (tidak ada dosa bagimu untuk 
tidak melakukan perbuatan itu). Ibnu Sirin berkata kalimat tidak ada dosa bagimu lebih dekat 
kepada larangan. Dia mengutip dari Ibnu Aun, dari Muhammad bin Sirin, seperti itu tanpa 
disertai perkataan Muhammad
43
.     
Dalam riwayat mujahid pada pembahasan tauhid yang disebut secara mu‟allaq dan di 
nukil melalui sanad yang maushul oleh Imam Muslim dan selainnya.  الله لىسر دىع لزعنا ركذ
يهع الله ىهص ْمكدحا كنذ مع ي منو:لبقف مهسو ه؟    (azl disebutkan di hadapan rasulullah SAW. Lalu 
beliau bersabda, mengapa salah seorang dari kalian melakukannya?). Disini beliau tidak 
mengatakan “jangan melakukannya,” dimana beliau tudak menegaskan adanya larangan. 
Hanya saja beliau mengisyaratkan paling utama adalah meninggalkanya. Sebab „azl 
dilakukan karena khawatir mendapatkan anak, padahal usaha seperti itu tidak ada faidahnya. 
Karena apabila allah sudah menakdirkan untuk memberikan anak maka tidak ada seorangpun 
yang dapat mencegahnya, terkadang air mani telah keluar tanpa disadari oleh orang yang 
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melakukan „azl. Akhirnya terjadilah embrio manusia hingga tercipta seorang anak. Sungguh 
tak ada yang bisa menolak ciptaaan Allah SWT
44
. 
  Menghindari mendapatkan anak terjadi kerana beberapa sebab, diantaranya; Pertama, 
kekhawatiran mendapatkan anak dari budak wanita, karena anak akan berstatus budak.  
Kedua, kekhawatiran menimbulkan mudharat bagi anak yan disusui, jika wanita yang 
distubuhi masih menyusui. Ketiga menghindar mendapatkan banyak tanggungan, jika lelaki 
hidup tidak berkecukupan. Oleh karena itu, ia tidak mendapatkan mudharat dalam mencari 
nafkah
45
. 
Para ulama salaf berbeda pendapat tentang hukum „azl. Ibnu Abdul Barr berkata, “tidak 
ada perbedaan pendapat antara kami tentang „azl, tak boleh dilakukan terhadap istri yang 
merdeka kecuali atas izinnya”. sebab hubungan intim merupakan haknya, sementara 
senggama yang dikenal dengan tidak melakukan „azl. Nukilan pendapat tersebut disetujui 
oleh Abu Hurairah. Namun pendapat tersebut disanggah oleh madzhab Syafi‟i seorang istri 
tak memiliki hak sedikitpun tentang hubungan suami-istri. Menurut Al Ghazali dan lainya 
adalah boleh dan pendapat ini dibenarkan oleh ulam mutaakhirin.
46
  
Pandangan lain dari Syafi‟i melarang secara tegas jika istri tidak mau. Adapun jika istri 
setuju terdapat dua pendapat dan yang benar adalah diperbolehkan, semua pendapat 
berkenaan dengan wanita merdeka. Adapun wanita budak jika berstatus istri maka 
diasumsikan kepada hukum wanita merdeka tentunya kepada wanita budak lebih 
diperkenankan lagi. Namun jika dikatakan „azl tidak boleh dilakukuan terhadap wanita 
merdeka, maka untuk wanita budak terdapat dua pendapat, hanya sanya pendapat yang paling 
kuat adalah boleh, karena menghindari anak dari status budak. Adapun bila wanita itu bukan 
berstatus sebagai istri resmi maka diperbolehkan‟azl tanpa ada perseisihan, kecuali dalam 
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salah satu pandangan yang dikutip oleh ar-Ruyani tentang larangan „azl secara mutlak. Jika 
istri selir itu keturunan, maka yang lebih kuat diperbolehkan secara mutlak karena ia tidak 
memiliki kedudukan kuat lagi dari segi keturunan
47
. 
   Selanjutnya, tiga mazhab sepakat bahwa „azl tidak boleh dilakukan terhadap wanita 
merdeka kecuali atas izinnya, dan diperbolehkan terhadap wanita budak meski tanpa izinya. 
Namun mereka berbeda pendapat terhadap budak yang bersuami, menurut madzab maliki, 
perlu perlu izin majikan si budak, begitu juga dengan pendapat Abu Hanifah. menurut 
pendapat Ahmad sama seperti pendapat syafi‟i tentang „azl. Terhadap wanita budak48. 
Pada Hadis dari At-Tirmidzi dan an-Nasa‟i dan beliau men-Shahihkan-nya dari ma‟mar, 
dari yahya bin Abi Katsir, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban bin Jabir. Berkata 
dia : (“Kami pernah memiliki wanita-wanita budak dan kami melakukan „azl. Orang orang 
yahudi berkata,” itu adalah pembunuhan kecil,” maka Rasulullah SAW ditanya ditanya 
tentang hal tersebut dan beliau bersabda, orang orang yahudi berdusta sekiranya allah 
menghendaki menciptakan maka satu orang pun tidak bisa menolaknya,”).  Para ulama 
berbeda pendapat tentang hadis ini pada kata pembunuhan kecil ada yang mengartikan, 
adalah pembunuhan secara zhahir tapi lebih kecil dari pembunuhan anak sesudah 
dilahirkan
49
.   
Abdurrazaq mengutip pandangan lain dari Ibnu Abbas bahwa dia mengingkari 
penamaan „azl sebagai pembunuhan, dia berkata, mani menjadi nuthfah (sel telur yang telah 
dibuahi), kemudian alaqah (segumpal darah), kemudian mudghah (segumpal daging), 
kemudian izham (tulang), kemudian dibungkus dengan daging. Adapun „azl terjadi sebelum 
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itu semua.” Ath-Thahawi meriwayatkan dari Abdullah bin Adi bin Khiyar, dari Ali- sama 
seperti itu
50
.   
Para ulama berbeda pendapat tentang alasan larangan melakukan „azl. Dikatakan, 
karena menyiayiakan hak wanita. Sebagian lagi mengatakan karena menentang takdir. Bagian 
kedua inilah yang menjadi indikasi kebanyakan riwayat tentang itu. Adapun alasan pertama 
sangat tergantung pada kebenaran riwayat yang membedakan antara wanita merdeka dengan 
wanita budak. Imam Haramain berkata,“letak pelarangan adalah mencabut penis dengan 
maksut mengeluarkan sperma diluar kemaluan wanita karena khawatir terjadi kehamilan. 
Apabila maksut tidak ditemukan niscaya tidak terlarang”.  Tapi pendapat yang masyhur dari 
kalangan syafi‟i adalah mubah (boleh)51.  
Dari hukum „azl diambil pula hukum menggugurkan nutfah sebelum ditiupkan ruh. 
Barang siapa melarang „azl dalam masalah ini lebih dilarang lagi tapi bagi mereka yang 
membolehkan „azl mungkin masalah ini diikutkan kepadanya, termasuk pula dalam hal ini, 
tindakan seorang wanita memutuskan kehamilan dari asalnya (seperti pengangkatan rahim 
dan sebagainya). Sebagian ulama muta‟akhirin dikalangan madzhab syafi‟i melarangnya52. 
F. Metode penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk katakata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
53
. 
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. Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya Offset, 2007) 
,6.   
Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal 
menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, 
persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur 
dengan angka
54
. Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi dan data mengenai pemahaman masyarakat desa 
Surien tentang hadis keluarga berencana,  secara mendalam dan komprehensif.  
1. Lokasi penelitian 
Lokasi yang penulis pilih sebagai tempat untuk memperoleh data adalah kantor 
PPKBN Banda Aceh dan yang ingin penulis teliti adalah desa Surien Kecamatan Meuraksa 
Kota Banda Aceh. 
2. Sumber data  
Adapun sumber data penelitian ini mencakup sumber primer dan sumber sekunder. 
Sumber primer adalah hasil wawancara dengan masyarakat desa Surien Kecamatan Meuraxa 
Kota Banda Aceh. Sementara sumber sekunder adalah kitab kitab hadis, buku-buku, majalah, 
jurnal, atau tulisan-tulisan karya ilmiah yang berkenaan dengan tema penulisan ini serta  
literatur-literatur yang secara tidak langsung berkenaan dengan tema penelitian. 
3. Populasi dan sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Banda Aceh 
yang berada di kecamatan Meuraxa desa Surien yang mengikuti program keluarga berencana 
baik dengan bantuan pemerintah maupun tidak, peserta KB dengan bantuan Pemerintah 
(PNS,Polri,maupun karyawan swasta) yang berjumlah 130 peserta sedangkan non bantuan 
pemerintah hanya 12 peserta.   
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a. Sampel 
Sampel adalah 20% dari jumlah populasi peserta keluarga berencana di  desa Surien, 
jadi keseluruhan populasi berjumlah 142 orang sedangkan sampel 26 orang (20% dari 142). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak.  
Yang penulis jadikan sampel dalam penelitian ini adalah : Bapak Syukri (Sekretaris 
Desa Desa Surien), Bapak Alim (Masyarakat Desa Surien), Bapak Bukhari (Masyarakat Desa 
Surien), Bapak Sudirman (Masyarakat Desa Surien), Bapak Mulyadi (Masyarakat Desa 
Surien), Bapak Muzakir (Masyarakat Desa Surien), Bapak Zulkarnaini (Masyarakat Desa 
Surien), Bapak T. Efendi (Masyarakat Desa Surien) Bapak Ishak (Masyarakat Desa Surien), 
Bapak Fakrurazi (Masyarakat Desa Surien), Bapak Iskandar (Masyarakat Desa Surien), 
Bapak Jamaluddin (Masyarakat Desa Surien), Bapak Yusri (Masyarakat Desa Surien), Bapak 
Zul Puteh (Masyarakat Desa Surien), Bapak Syah (Masyarakat Desa Surien) Bapak Thayeb 
(Masyarakat Desa Surien) Bapak Fuadi (Masyarakat Desa Surien) Ibu Suryani (Ketua PKK 
Desa Surien), Ibu Sri Wahyuni (Masyarakat Desa Surien), Ibu  Nurfauzah (Masyarakat Desa 
Surien), Ibu Cut Maryamah (Masyarakat Desa Surien), Ibu Nurhayati (Masyarakat Desa 
Surien) Ibu Cut Asma (Masyarakat Desa Surien), Ibu Sulsatri (Masyarakat Desa Surien) Ibu 
Juliana (Masyarakat Desa Surien) Ibu Eva Ibrahim (Masyarakat Desa Surien). 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penulisaan ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data, dengan cara 
wawancara. Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu 
kepada seseorang responden, caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Pada 
penulisan ini wawancara akan dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. 
pedoman umum wawancara ini, interview dilengkapi pedoman wawancara yang sangat 
umum, serta mencantumkan isu-isu yang harus diliput tanpa menentukan urutan pertanyaan, 
bahkan mungkin tidak terbentuk pertanyaan yang eksplisit
55
. 
Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan interviewer mengenai aspek-
aspek apa yang harus dibahas yang sesuai dengan tujuan penelitian,  Penulis membuat daftar 
pengecek pertanyaan (check list) diantaranya sebagai berikut : 
1) Pertama pertanyaan bersifat umum (hadis secara umum),  
a. Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap hadis ? 
b. Bisakah bapak/ibu sebutkan contohnya ?   
2) Kedua pertanyaan bersifat sedang (tentang hadis hadis pernikahan)  
a. Bagaimana pendapat ibu terhadap hadis hadis tentang pernikahan ? 
b. Bagaimana contohnya ? 
3) Ketiga bersifat khusus (pengetahuan terhadap hadis hadist keluarga berencana)   
a. Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap kelurga berencana ?  
b. Pernahkan bapak/ibu mendengarnya hadisnya ? bila pernah dari mana mendapatkan 
hadisnya ?  apa yang dipahami dari hadis tersebut ? 
Dalam teknik menggunakan wawancara hampir sama dengan kuesioner. Wawancara 
itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-
terstruktur, dan wawancara mendalam (in-depth interview). Namun disini penulis memilih 
melakukan wawancara mendalam, ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang 
kompleks, yang sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi
56
.  
5. Analisis data  
Tahapan analisis data sebagai berikut :  
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a. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada dalam data. 
b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang berasal dari data. 
c. Menuliskan model yang ditemukan
57
.  
Kemudian penulis membuat reduksi data dengan cara mengambil dan mencatat 
informasi-informasi yang bermanfaat sesuai dengan konteks penelitian atau mengabaikan 
kata kata yang tidak perlu sehingga di dapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai 
dengan bahasa informan. Abstraksi yang sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan yang 
kemudian dikelompokkan dengan berdasarkan taksonomi dari domain penelitian
58
. Domain 
ini sangat penting bagi peneliti, karena sebagai pijakan untuk penelitian selanjutnya. 
6. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk dapat menganalisis data, guna pemecahan masalah penelitian. Penulis  
mengunakan sistem wawancara, mempersiapkan daftar pertanyaaan, buku tulis, polpen dan 
recorder serta alat bantuan lainya yang diperlukan pada saat melakukan penelitian dengan 
responden. Dengan ini, dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data 
empiris sebagaimana adanya. 
 
G. Sistematika pembahasan. 
Pembahasan pada skripsi ini terdiri dari empat bab, namun sebelumnya terlebih 
dahulu dilampirkan halaman-halaman formalitas yang merupakan bagian awal dari skripsi ini 
yang terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman berita acara, halaman 
persembahan, abstrak, kata pengantar dan daftar isi. Setelah bab lima akan disertakan daftar 
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pustaka dan lampiran-lampiran. Adapun pembagian bab per-bab dalam penulisan skripsi ini 
adalah sebagaimana yang teruraikan berikut ini: 
Bab I, pendahuluan sebagai pengantar umum tulisan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 
penulisan bahasa nanti. 
Bab II, membahas tentang gambaran umum Desa Surien, sejarah, letak geografis, 
pemerintahan, demografis dan penduduk, sosial dan ekonomi, pendidikan dan agama. 
Bab III, merupakan hasil dari penelitian yang berisi tentang Pemahaman masyarakat tentang 
hadis hadis keluarga berencana, implementasi masyarakat, bab ini merupakan pokok 
pembahasan dari penulisan skripsi ini. 
Bab IV, merupakan bab penutup, sebagai kesimpulan hasil penelitian terhadap permasalahan 
yang telah dikemukakan diatas, sekaligus menjadi jawaban atas pokok masalah yang telah 
dirumuskan, kemudian dilengkapi saran-saran sebagai rekomendasi yang berkembang dengan 
penelitian ini. 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM DESA SURIEN 
A. Sejarah Desa Surien 
Berdasarkan sumber cerita lama, dari orang-orang tua terdahulu bahwa Nama 
Gampong Surien terdapat sejarahnya tersendiri, dan sejarah Gampong Surien ini masa 
peristiwa sejarahnya hampir sama dan hampir sekaligus dengan sejarah asal muasal 
Gampong Bitai Kecamatan Jaya Baru sekarang, yang pada mulanya pernah dihuni oleh 
bangsa timur tengah yaitu orang-orang Turki.   
“ Orang Turki yang pertama kali datang di Bitai Banda Aceh yaitu yang bernama 
Muthalib Ghazi bin Mustafa Ghazi atau lebih terkenal dengan nama Tengku Syieh tuan di 
Bitai. Nama Bitai diambil untuk mengenang asal orang Turki tersebut dari Palestina atau 
Bayt Al-Maqdis nama lain dari Yerussalem tempat Masjid alAqsa berada yang kini di duduki 
oleh Israel
1
.  
Demikian pula halnya dengan asal muasal nama Gampong Surien berasal dari kata 
Surian. Karena pada masa abad-abad sebelumnya diwilayah tersebut pernah didiami oleh 
bangsa luar yaitu orang Surian wilayah Fars / Persia Republik Iran, dan pada ketika itu 
mereka pernah membudidayakan salah satu jenis pohon kayu yang dikenal berkualitas baik 
dan serba guna untuk segala kebutuhan mereka termasuk untuk rumah dan di perdagangkan. 
Karena oleh generasi selanjutnya pohon tersebut tidak diketahui namanya maka pada 
akhirnya pohon tersebut disebut dengan nama kayu Surian, karena asal usulnya ditanam oleh 
orang Surian wilayah Fars / Persia Republik Iran tersebut. Maka oleh karena itu di desa 
Surien tersebut dahulunya ada pernah terdapat banyak pohon Surian yang merupakan bibit 
bekas peninggalan tanaman orang Surian Wilayah Fars / Persia Republik Iran tersebut, 
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sehingga pada akhirnya desa Surien yang pada dasarnya belum memiliki nama gampong 
maka pada akhirnya disebut dengan nama Gampong Surien
2
.  
Pada mulanya Gampong Surien tersebut belum diketahui wilayah territorialnya secara 
jelas. Namun bertepatan pada hari Jum’at tanggal 22 April 1205-M atau juga bertepatan pada 
Tanggal 1 Ramadhan 601-H, Kota Banda Aceh mulai berdiri sebagai Pusat Kerajaan Aceh 
Darussalam. Di bawah pemerintahan Sultan Alaidin Al Mugayatsyah, Sultan Alaidin Abdul 
Kahhar (al Kahhar), Sultan Alaidin Iskandar Muda Meukuta Alam dan Sultanah Tajul Alam 
Safiatuddin adalah masa-masa gemilang Kerajaan Aceh Darussalam. Semenjak masa itu 
gampong Surien mulai adanya sinyal-sinyal kewilayahannya yang pada waktu itu berada 
dalam wilayah Kemukiman Meuraxa Kewedanaan (Kecamatan) Kuta Radja,  Kerajaan 
(Propinsi)  Aceh Darussalam
3
.  
Dari masa ke masa Gampong Surien terus digulir oleh proses-proses masa 
pemerintahan termasuk proses pemerintahan tingkat Kabupaten dan Kecamatan. Secara dasa 
warga Gampong Surien akhirnya berada di bawah Kecamatan Mesjid Raya yang merupakan 
salah satu Kecamatan dalam wilayah Kabupaten Aceh Besar. Kemudian beralih kedalam 
wilayah Kecamatan Baiturrahman, dan selanjutnya beralih kedalam wilayah Kecamatan 
Meuraxa setelah Kotamadya Banda Aceh terbentuk. Maka pada sa’at ini Gampong Surien 
telah masuk dalam Struktur Pemerintah Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh
4
. 
B. Letak Geografis Gampong 
Secara geografis pada sa’at ini Gampong Surien Kecamatan Meuraxa Kota Banda 
Aceh meruPakan salah satu gampong  yang : Memiliki luas wilayah ± 62 Ha (Hektare) yang 
terdiri dari 3 (Tiga) Unsur Area yaitu: Area Persawahan, Pemukiman Penduduk dan 
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sebahagian kecil Area Payau. Jarak ± 2 Km dari Pusat Kota Kecamatan Meuraxa yaitu Ulee-
lheue termasuk dengan pinggiran wilayah pantai laut Ulee Lheue
5
.  
Hubungan dengan Gampong-gampong, Sebelah Utara. Gampong Lamjabat, dan 
Gampong Baro, yang dibatasi dengan Saluran Air / Parit Induk. Sebelah Timur. Gampong 
Punge Blang Cut, yang dibatasi oleh Jalan Desa / Jalan Umum. Sebelah Selatan. Gampong 
Lamteumen Timur dan Gampong Bitai yang dibatasi oleh Jalan Umum / Jalan Unida. 
Sebelah Barat. Gampong Asoe Nanggroe yang dibatasi oleh Waduk Retensi Krueng Neng. 
Pada saat ini Kecamatan Meuraxa membawahi 2 (Dua) Kemukiman yaitu 
Kemukiman Meuraxa, dan Kemukiman Tgk. Chik Lamjabat. Selanjutnya Kecamatan 
Meuraxa membawahi 16 (Enam Belas) Gampong yaitu : 
 
1. Punge Jurong,     9.   Asoe Nanggroe, 
2. Ulee-Lheue,   10.   Gampong Blang, 
3. L a m b u n g,   11.   Gampong Pie, 
4. Deah Glumpang,   12.   Lamjabat. 
5. Deah Baro,   13.   Cot Lamkuweueh, 
6. Alue Deah Teungoh,  14.   S u r i e n 
7. Lampaseh Aceh,    15.   Gampong Baro 
8. Blang Oi,    16.   Punge Ujong. 
 
Gambar 1. Kecamatan Meuraxa 
                                                          
5
. Statistik Kecamatan Meuraxa. Katalog Bps : 1101002.1171010  Badan Pusat Statistik Kota Banda 
Aceh  2014   
 Dalam hal ini Gampong Surien masuk kedalam Wilayah Kemukiman Tgk. Chik 
Lamjabat  Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh
6
. 
Luas wilayah Gampong  Surien Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh 62 Ha, yang 
batas-batasnya adalah sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara  : Gampong Lamjabat, dan Gampong Baro, Yang dibatasi dengan 
Saluran Air / Parit Induk.  
2. Sebelah Timur : Gampong Punge Blang Cut, yang dibatasi  oleh Jalan Desa / Jalan 
Umum. 
3. Sebelah Selatan : Gampong Lamteumen Timur dan Gampong Bitai yang dibatasi oleh 
Jalan Umum/Jalan-Unida. 
4. Sebelah Barat : Gampong Asoe Nanggroe yang dibatasi oleh Waduk Retensi Krueng 
Neng.  
Jumlah  dusun yang ada di Gampong Surien Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh 
terdiri dari empat Dusun yaitu : dusun Tanjung, dusun Lampoh Baro, dusun Teungoh, dusun 
Geulumpang, adapun jarak Gampong Surien dengan pusat pemerintahan : jarak dari pusat 
                                                          
6
. Statistik Kecamatan Meuraxa. Katalog Bps : 1101002.1171010  Badan Pusat Statistik Kota Banda 
Aceh  2014.9. 
pemerintahan Kecamatan ± 2 Km, jarak dari pusat ibu Kota Banda Aceh ± 2 Km dan jarak 
dari pusat Propinsi Aceh  ± 5 Km.
7
 
C. Pemerintahan Gampong 
Pada masa sebelum Indonesia Merdeka pada Tanggal 17 Agustus 1945 Gampong 
Surien berada dibawah pimpinan seorang Peutua Gampong yang sekarang disebut dengan 
Geuchik / Keuchik. Gampong Surien telah dipimpin oleh delapan Geuchik. Semenjak Tahun 
1945 hingga dengan saat sekarang ini
8
.  
Syahril Amin terpilih sebagai Keuchik Gampong Surien Kecamatan Meuraxa Kota 
Banda Aceh untuk masa Periode 2009-2015 yang definitive ini ditetapkan berdasarkan dari 
hasil Pemilihan Keuchik Langsung (Pilchiksung) yang dilaksanakan pada Tanggal 9 Agustus 
2009 oleh Panitia Pemilihan Keuchik (P2K) Gampong Surien Kecamatan Meuraxa Kota 
Banda Aceh, yang selanjutnya dilantik oleh Walikota Banda Aceh Mawardi Nurdin, M.Eng 
pada Tanggal 01 September 2009 sebagaimana Surat Keputusan (SK) Walikota Banda Aceh 
Mawardi Nurdin, M.Eng Nomor: 254 Tahun 2009 Tanggal 01 September 2009. 
D. Demografis dan Penduduk.  
Secara global hingga dengan akhir bulan Desember 2014 Jumlah Penduduk Gampong 
Surien Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh sudah mencapai 390 Kepala Keluarga (KK) 
dengan Komposisi: 1.170 Jiwa yang terdiri dari Laki-laki 575 Jiwa dan Perempuan 595 Jiwa, 
yang bermukim didalam 4 (Empat) Dusun yaitu dusun Tanjung 116  Kepala Keluarga (KK). 
dusun Lampoh Baro 98 KK. dusun Teungoh 75  KK, dusun Geulumpang 101 KK 
9
. Untuk 
lebih jelas tentang hal ini, maka dapt kita lihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel – 1.1 
                                                          
7
. Data Desa Surien Kecamatan Meuraxa (Banda Aceh. Tahun 2014) 33.  
8
. Data Desa Surien Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh. Tahun 2014.  34-35. 
9
. Data Kependudukan Desa Surien Kecamatan Meuraxa Tahun 2013. Katalog Bps : 1101002.1171010  
Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh  2014.   
.  
Perkembangan Jumlah Kepala Keluarga dan Jiwa menurut Dusun Di Gampong Surien 
Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh. 
No D U S U N 
  J U M L A H 
Kepala 
Keluarga 
Lk Pr 
Jumlah 
Lk + Pr 
Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 
1 T a n j u n g 116 160 188 348  
2 Lampoh Baro 98 146 148 294  
3 T e u n g o h 75 109 116 225  
4 Geulumpang 101 160 143 303  
J U M L A H 
390  KK 575  
Jiwa 
595  
Jiwa 
1.170  
Jiwa 
 
 
Desa surien berada pada posisi ke dua dengan laju penduduk tertinggi dikecamatan 
meuraxa, dengan perbandingan 1.170 jiwa pada tahun 2014 sedangkan pada tahun 2007 
jumlah penduduk 729 dalam tujuh tahun meningkat 39 % tertinggi kedua setelah punge 
jurong, dari jumlah rumah tangga Di Desa Surien 281 kepala keluarga menjadi 390 kepala 
keluarga
10
. 
Tabel 1.2 
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur 
                                                          
10
. Pada Sensus Pplkb/Pengelola Kb Kecamatan Pada 4 November 2014, Mengenai Desa Desa 
Dikecamatan Meuraxa Yang Pertumbuhan Cepat Yaitu Lampaseh Aceh, Surien, Punge Ujong Dan Blang Oi. 
Lihat  Statistik Kecamatan Meuraxa. Katalog Bps : 1101002.1171010  Badan Pusat Statistik Kota (Banda Aceh  
2014)  Hal 12 
NO KELOMPOK UMUR JUMLAH 
1 0 sampai  9 tahun 285 Jiwa 
2 10 sampai 25 tahun 197 Jiwa 
3 25 sampai 60 tahun 643 Jiwa 
4 60 tahun ke atas 39 Jiwa 
Perbandingan banyaknya jumlah penduduk laki-laki dan perempuan pada kelompok 
umur. Pada grafik dapat dilihat bahwa angka kelahiran yang tinggi (kelompok umur 0-
10).Kecamatan meuraxa meruPakan salah satu daerah dengan laju pertumbuhan penduduk 
yang paling tinggi di Kota Banda aceh dalam kurun waktu tujuh tahun
11
.  
E. Sosial dan Ekonomi  
Bilamana dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya bahwa masalah kondisi  
sosial dan ekonomi gampong sudah sangat berkembang. Ini dipengaruhi oleh Budaya 
Perkotaan, karena Gampong Surien termasuk salah satu Gampong yang strategis dan 
berdekatan dengan Kota  Banda  Aceh. Namun pun demikian pola sikap masyarakat masih 
tetap teguh dengan prinsip pola kehidupan adat istiadat yang mengandung sikap sosial, saling 
bahu membahu, kesetiakawanan sosial antara sesama yang lainnya dalam  kehidupan  
masyarakat sehari-hari  masih  tinggi. Jika diketahui atau ditemui salah satu hal yang tidak 
sesuai dengan Adat istiadat atau bertentangan dengan Peraturan atau Ketentuan-ketentuan 
yang berlaku maka masih diberikan teloransi sosial guna untuk dibimbing / dibina sepatutnya 
guna terwujud kepada yang lebih 
Selanjutnya, proses pelaksanaan pembangunan desa, terlebih dahulu kepala desa 
mengadakan musyawarah bersama tokoh-tokoh agama dan masyarakat, serta cerdik pandai 
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.Statistik Kecamatan Meuraxa. Katalog Bps : 1101002.1171010  Badan Pusat Statistik Kota Banda 
Aceh  2014 Hal 15 
yang ada di desa. Musyawarah tersebut biasanya di adakan di Mesjid atau Meunasah, 
kemudian setelah ada suatu keputusan yang bulat baru dilaksanakan bersama-sama. 
Tabel No 1.3  
Tentang Ekonomi mata pencaharian 
No. Jenis Pencarian Jumlah Penduduk 
1. Nelayan 11 
2. Buruh 87 
3. Pedagang 63 
4. Pengusaha 12 
5. Pengangkutan 27 
6. PNS 88 
7. Peternak 12 
8. Dan lain lain
12
 42 
  
Sesuai table, 377 kepala keluarga di Desa Surien memiliki pekerjaan tetap hanya 13 
kepala keluarga yang tidak bekerja
13
.  
F. Pendidikan  dan Agama 
Perkembangan hidup dan kehidupan masyarakat senantiasa berkaitan dengan 
pendidikan, baik dimasa lampau, kini dan masa yang akan datang, karena pendidikan itu 
merupakan salah satu bentuk kebutuhan manusia. Mengenai Pendidikan dan keagamaan di 
Desa Surien. sejak dahulu hingga sekarang telah banyak mengalami kemajuan. Lembaga-
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.  Diantaranya Bekerja Sebagai Polri, Tentara, Satpam, Dosen, Guru Honorer, Pegawai Swasta Dan 
Pekerjaan Lepas Lain. 
13
. Tidak Bekerja Karena Sudah Uzur Atau Janda Dibawah Tanggungan Anaknya Yang Sudah 
Berkeluarga. Data Kependudukan Desa Surien,Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh. Tahun 2014    
lembaga pendidikan dan keagamaan semakin dapat dirasakan manfaatnya, baik lembaga 
formal maupun non formal yang dari tingkat dasar hingga menengah. 
Kelembagaan agama di desa Surien juga sama seperti yang terdapat di gampong-
gampong lainnya di Aceh. Termasuk dalam struktur gampong, yaitu Teungku Imum sebagai 
pendamping Geuchik dalam melaksanakan tugas kemasyarakatan, tidak terlepas juga dari 
peran  Tuha  Peut dan Tuha  Lapan. Teungku Imum merupakan pemuka agama bagi 
gampong dimana permasalahan muamalah keagamaan di dalam gampong atas wewenang 
Teungku Imum. Peran dari kelembagaan agama di masyarakat sangatlah penting sebagai 
pengontrol sosial masyarakat karena tanpa adanya lembaga agama akan sangat mudah 
terjadinya suatu kondisi masyarakat yang amoral. 
Kekompakan dan kebersamaam antara masyarakat dan Peutuha Gampong dalam 
melaksanaka kegiatan keagamaan seperti yang dikatakan oleh Tgk Syukri
14
 di desa surien 
terdapat beberapa lembaga pendidikan non formal diantaranya sebagai berikut: 
1. Tahlilan
15
, Masyarakat di desa Surien sangat berperan aktif dalam membantu 
masyakaratnya yang sedang terkena musibah, sikap saling bantu membantu sudah menjadi 
adat dikalangan masyarakat, sehingga aktivitas kegiatan sosial keagamaan masih terjaga 
dengan baik. 
2. Pengajiaan ibu ibu, kegiatan ini dilaksanakan ba’da jum’at yang di hadiri oleh kaum ibu- 
ibu baik warga Surien sendiri maupun warga desa lainnya di kecamatan meuraxa. 
                                                          
14
. Pak Syukri salah seorang Petua Desa Surien sekarang menjabat sebagai  Sekretaris Desa.  
15
. Tahlilan adalah ritual/upacara selamatan yang dilakukan sebagian umat Islam, kebanyakan di 
Indonesia dan kemungkinan di Malaysia, untuk memperingati dan mendoakan orang yang telah meninggal yang 
biasanya dilakukan pada hari pertama kematian hingga hari ketujuh, dan selanjutnya dilakukan pada hari ke-40, 
ke-100, kesatu tahun pertama, kedua, ketiga dan seterusnya. Ada pula yang melakukan tahlilan pada hari ke-
1000. Lihat Sholeh So'an. Tahlilan: penelusuran historis atas makna tahlilan di Indonesia. (Jakarta :Agung 
Ilmu, 2002), 4. 
3. Pengajian bapak bapak. kegiatan ini dilaksanakan ba’da isya setiap malam rabu yang di 
hadiri oleh kaum bapak warga Surien sendiri maupun warga sekitar desa.  
Dengan beragam kegiaatan keagaman yang menjadi rutinitas, Desa Surien layak 
digolongkan menjadi desa teladan karena letak yang berhimpitan dengan kota, serta masih 
berpegang teguh pada pendidikan agama dan adat istiadat perdesaan layaknya desa desa lain 
di Aceh.   
Tabel No 1.4 
Lembaga pendidikan Formal dan Non formal yang terdapat di Desa Surien. 
 
NO. 
Instansi Pendidikan di Desa Surien 
Formal Non Formal 
1. SDN Masjis Ta’lim 
2. Universitas Iskandar 
Muda 
Balai Pengajian Nurur Islam 
3.  TPA Al-Ikhlas 
4.  Dayah Raudatul Wusta 
 
Lembaga keagaaman di Desa Surien berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 
pendidikan agama sangat diperhatikan dalam masyarakat Surien, oleh karena itu tidak heran 
bahwa sosio kultural masyarakat pun sangat agamis. dimana Pendidikan agama juga 
dijadikan sebagai kontrol hidup bagi generasi muda. 
Pelaksanaan Pendidikan Agama dalam keluarga meliputi akidah, syariah, dan akhlak 
seperti disuruh belajar membaca Al Qur’an setelah maghrib untuk anak usia sekolah, untuk 
remaja diwajibkan mengikuti pengajian setiap malam di dayah yang di isi dengan materi fiqh 
dan akhlak (tasawuf). untuk bapak bapak pengajian pada malam rabu yang diisi dengan 
kajian fiqih dan tauhid
16
.  Seperti itulah dalam keseharian pendidikan agama yang terjadi di 
Gampong Surien, dimana pengetahuan agama masih sangat kental. 
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. Data Desa Surien Kecamatan Meuraxa Kota Banda Aceh. Wawancara langsung dengan bapak 
sekretaris desa surien. 
BAB III 
HASIL PENELITIAN 
A. Pemahaman Masyarakat Tentang Hadis Hadis Keluarga Berencana  
Penelitian yang telah penulis lakukan di desa Surien terhadap objek tulisan ilmiah ini, 
yaitu pengetahuan masyarakat tentang hadis hadis keluarga berencana, menghasilkan 
beberapa temuan terkait dengan permasalahan ini. Namun jauh sebelum melakukan 
penelitian, penulis terlebih dahulu menuju kantor Keuchik guna mendapatkan izin terhadap 
penelitian. Setelah  mendapatkan izin dari pihak pemerintah desa maka penulis melanjutkan 
penelitian di desa Surien pada sampel yang sudah penulis acak 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi dan wawancara penulis 
memulai penelitian dengan cara mengikuti pengajian dengan masyarakat selama 3 kali 
pertemuan,  di pengajian ini  penulis melihat antusisme bapak/ibu dalam mengikuti 
pengajian, terlihat ada 30 orang yang mengikuti pengajian. 
Penelitian yang penulis lakukan di Desa Surien dengan menjumpai sampel penelitian 
(26 orang) bapak /ibu. Pertama sekali penulis melakukan wawancara dengan sekdes setelah 
selesai pengajian, dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah penulis persiapkan 
terlebih dahulu, yaitu pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan hadis (hadis 
secara umum), pada pertanyaan ini menurut pak Syukri, hadis merupakan segala hal aturan 
yang nabi perintahkan, hadis sangat diperlukan karena tidak semua urusan dijelaskan dalam 
Alquran secara jelas, maka di hadis inilah dijelasakan teknisnya. Selanjutnya penulis 
melanjutkan kepertanyaan kedua tentang hadis munakahat (hadis tentang nikah) pada 
pertanyaan ini menurut pak sekdes hadis tentang menikah hampir setiap orang 
mengetahuinya secara umum, dikarenakan itu adalah sunnah untuk menyempurnakan hadist. 
bahkan di KUA pun ada diajarkan dengan baik sebelum menikah jadi pemahaman hadis bagi 
anak muda yang mau menikah dipastikan mengerti, seperti hadis ajuran menikah untuk 
generasi muda agar dapat menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan, lanjut pak 
sekdes. setelah 2 pertanyaan, penulis menanyakan pertanyaan khusus tentang pemahaman 
beliau terhadap hadis keluarga berencana. Keluarga berencana menurut beliau adalah pola 
mengatur keturunan yang dianjurkan oleh rasul karena dalam satu riwayat disebutkan 
“kefakiran mendekati kekufuran, lanjut beliau untuk sementara ini beliau belum membaca 
hadis terkait keluarga berencana, tapi beliau yakin bahwa pola mengatur kelahiran adalah 
salah sau konsep islam
1”  ungkap Pak sekdes.  
Hal serupa juga diutarakan oleh bapak Mulyadi (38 tahun) yang berpendapat bahwa 
hadist sangat penting karena kita tidak bisa memahami Alquran tanpa mengerti hadis 
dibuktikan dengan banyaknya penjelasan hadis dalam satu permasalahan yang disebutkan 
Alquran contohnya seperti anjuran shalat, tapi caranya dalam Alquran tidak disebutkan maka 
kita bisa mengetahui cara sahalat dengan hadist rasulullah SAW.  Kemudian penulis 
melanjutkan bertanya, pada pertanyaan pemahaman tentang hadis munakahat menurut pak 
mulyadi ajuran menikah yang rasulullah maksut ialah agar kita dapat dapat menjaga hawa 
nafsu dan menjaga jalur keturunan, karena nafsu adalah salah satu sifat yang paling susah 
dikontrol maka anjuran rasul untuk menikah tujuannya untuk mengontrol nafsu. Setelah 
bertanya dua pertanyaan penulis melanjutkan kepertanyaan pemahaman beliau tentang 
keluarga berencana, menurut pak mulyadi, keluarga berencana tidak dijelaskan oleh nabi 
secara jelas, tapi anjuran nabi untuk menjaga anak dan memelihara mereka dalam Alquran 
ada disebutkan “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka”, salah satu caranya yaitu dengan memberikan pendidikan yang 
layak. Dari hal inilah saya berpegang bahwa keluarga berencana itu salah satu anjuran  nabi 
                                                          
1
  Wawancara dengan bapak syukri, Masyarakat Desa Surien, (19 September 2015) 
SAW, walau selama ini saya belum membaca tentang hadis keluarga berencana, ungkap 
bapak Mulyadi
2
.   
Sementara itu bapak Muzakkir (51) mengatakan bahwa keluarga berencana adalah 
produk yahudi untuk menghancur islam, menurut beliau nabi muhammad pada hari kiamat 
nanti akan bangga dengan jumlah umatnya yang banyak dihadapan nabi nabi lain. Ketika 
penulis singgung pernah membaca / mendegar tentang hadis keluarga berencana, menurut 
pak Muzakkir tidak ada anjuran oleh nabi untuk KB tetapi menjaga serta memelihara 
keturunan itu ada
3
. 
Berbeda dengan pak muzakkir pendapat Bapak Sudirman (52 tahun) tentang hadis 
keluarga berencana, yang bahwa tujuan hadis tersebut untuk mengatur keturunan bukan untuk 
membunuh keturunan. “Pada masa sahabat dulu belum ada persoalan yang serius tentang 
penduduk bahkan para sahabat berlomba lomba untuk memperbanyak keturunan”. ungkap 
bapak sudirman yang sehari hari berprofesi sebagai pedagang.  Pada pertanyaan hadis secara 
umum menurut beliau hadis adalah inti ajaran alquran yang di uraikan oleh nabi muhammad 
untuk memudahkan umat manusia memahami ajaran islam, selama ini beliau belum 
membaca dan mendengar tentang metode „Azl yang oleh para sahabat mempraktekkannya 
dulu
4
.  
Pada wawancara dengan bapak M.Alim, menurutnya. “Hadis adalah pedoman kedua 
umat Islam jadi hadist berbeda dengan alquran karena Alquran masih bersifat umum yang 
akan susah dipahami oleh masyarakat, hadist akan mudah dipahami oleh umat islam karena 
berisi penjelasan penjelasan”. Tentang hadis munakahat pak M. Alim tersenyum, “saya baru 
ada membaca hadis ketika lahir anak pertama karena sebelumnya beliau merantau keluar 
                                                          
2
  Wawancara dengan bapak Mulyadi, Masyarakat Desa Surien, (19 September 2015) 
3
  Wawancara dengan Muzakkir, Masyarakat Desa Surien, (19 September 2015) 
4
  Wawancara dengan bapak Sudirman, Masyarakat Desa Surien, (19 September 2015) 
negeri”, tapi sekarang beliau ada mengetahui satu satu hadis tentang menikah seperti menikah 
dapat menjaga pandangan dan keturunan. menurut beliau masyarakat desa Surien sekarang 
banyak mengetahui hadis karena ada majelis taklim yang mengajarkan tentang hadis hadis 
Nabi. ujar bapak M. Alim,  ketika penulis singgung tentang pengetahuan tentang Hadis 
keluarga berencana pak Alim berkata. “Mungkin nabi ada mengajarkan kepada sahabat tapi 
tidak dalam model sekarang seperti suntik, model operasi tapi dalam metode yang lain”5. 
Sama halnya dengan bapak alim, pada wawancara dengan pak Bukhari beliau juga, 
“hadist adalah sebagai pemopang hidup umat islam tapi setelah alquran”, beliau sekarang 
sudah hafal hadis sedikit sedikit karena dulu pada tahun 2000 tidak ada majelis pengajian 
yang mengajarkan tentang hadis nabi, soal pengetahuan tentang hadis keluarga berencana 
menurut beliau nabi menganjurkan agar kita menjaga keturunan agar masa depan mereka 
tidak dalam kekurangan sehingga dapat menempuh pendidikan yang layak
6
. 
Wawancara keselanjutnya penulis dengan Pak Zulkarnaini, menurut beliau hadis 
adalah pedoman hidup kedua umat Islam setelah Alquran yang berisi perkataan-perkataan 
Nabi SAW. “Hadis itu banyak, tidak saama dengan Alquran sehingga banyak ulama yang 
berbeda yang meriwayatkan”, pemahaman tentang hadis nikah, kata beliau, “anjuran menikah 
yang sesuai menurut islam itu pada umur 25 tahun seperti yang nabi lakukan karena umur 25 
tahun adalah usia yang matang dalam bekerja sehingga dapat maksimal memberikan 
kebutuhan kepada keluarga, menikah merupakan anjuran nabi untuk menyelamatkan agama 
karena dengan begitu kita dapat mengontrol nafsu”. Kemudian penulis melanjutkan bertanya 
tentang hadis hadis kelurga berencana, menurut beliau dalam kitab hadis mungkin ada 
tentang keluarga berencana yang dianjurkan oleh nabi Muhammad. Tapi beliau belum 
membacanya secara garis besar nabi menyuruh ummatnya agar memperhatikan anak anak 
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. Wawancara dengan bapak M. Alim, Masyarakat Desa Surien, (19 September 2015) 
6
. Wawancara dengan bapak  Bukhari, Masyarakat Desa Surien, (19 September 2015) 
dari segala segi baik itu pendidikan, agama maupun kesehatan”. Menurut beliau keluarga 
berencana itu bagus
7
.        
Pada wawancara dengan bapak T. Efendi (bekerja sebagai dosen Universitas Iskandar 
Muda). “Hadis merupakan pedoman umat Islam yang kedua setelah Alquran hadis yang 
diriwayatkan oleh ulama seperti Al-Bukhari, Muslim, Tirmidzi ini dikelompokkan kedalam 
beberapa bab agar memudahkan kita membacanya, yang pertama sekali membukukan hadis 
adalah Umar bin abdul Aziz salah seorang khalifah dari Bani Umayyah. Hadis secara umum 
berisi penjelasan terhadap Alquran kerena kata yang tersebut dalam Alquran banyak yang 
sukar dipahami oleh umat islam pada umumnya. Kemudian penulis bertanya tentang 
pemahaman hadis munakahat, menurut beliau “anjuran menikah dari nabi Muhammad untuk 
kita agar dapat menjaga nafsu karenanya bila kita belum sanggup untuk menikah maka 
dianjurkan untuk berpuasa, karena nafsu lemah terhadap rasa lapar. Nikah adalah sunnah, 
anjurannya ada yang berisi wajib bagi orang yang sudah mampu, makruh maupun haram”. 
Kemudian peulis melanjutkan ke pertanyaan tentang hadis keluarga berencana menurut 
beliau dalam islam keluarga berencana sudah diatur bahkan dalam Alquran langsung 
dikatakan hendaklah kalian meresa takut jika meninggalkan anak anak yang lemah 
dibelakang kalian, jadi Keluarga berencana merupakan salah satu anjuran rasul dalam islam, 
mengenai metode menurut beliau “metodenya yaitu sesuai kelander,  bukan melalui 
vasektomi atau yang sejenis dengannya” 8. 
Wawancara ke sembilan penulis dengan bapak Ishaq 53 tahun, menurut beliau hadis 
merupakan dasar hukum dalam kita bertindak di dunia ini disamping juga Alquran tapi 
banyak pengajian pengajian di Aceh yang lebih kepada pengajaran fiqh dan tauhid sedangkan 
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hadis sangat kurang, pak Ishaq memberi contoh dalam hadis nabi menganjurkan kita untuk 
menyayagi anak yatim, fakir miskin dan orang lemah lainnya. Kemudian penulis bertanya ke 
pertanyaan selanjutnya mengenai pemahaman beliau tentang hadis hadis munakahat,  
“menikah merupakan salah satu hak manusia yang normal oleh karenanya anjuran dari nabi 
cukup tepat agar kita jangan membujang karena dapat membahayakan amal ibadah, bila 
belum sanggup ya kita dianjurkan berpuasa”. Kemudian pak Ishaq melanjutkan, “ keluarga 
berencana menurut adalah program pemerintah yang untuk membatasi jumlah kelahiran 
beliau katanya tidak setuju dengan penerapan program keluarga berencana di aceh karena 
aceh merupakan negeri syariat dan tidak cocok untuk program yang seperti itu, walau selama 
ini beliau belum membaca tentang konsep kb dalm hadis”. ungkap  pak Ishaq yang sehari hari 
berprofesi sebagai nelayan ini
9
. 
Kemudian penulis melanjutkan wawancara dengan pak Fakrurazi 28 tahun. (ketua 
pemuda desa surien) menurut beliau “hadis adalah pedoman hidup ummat islam”, beliau dulu 
pernah belajar hadis ketika berada di Dayah Mudi Mesra Samalaga dan menurut beliau, 
“setiap hadis yang kita dengar dari pendakwah kita harus mencek kembali hadis tersebut 
apakah hadis itu shahih atau dhaif. Bila shahih baru kita amalkan bila dhaif kita tinggalkan”. 
Hadis munakahat menurut beliau perlu digalakkan sekarang untuk anak muda kerena banyak 
anak muda sekarang pemahaman hadis tentang menikah sangat kurang sehingga banyak dari 
mereka membujang terus sampai umur 35 tahun baru bersiap untuk menikah, hal itu sangat 
berbeda dalam anjuran Nabi SAW. Karena penegasan dari nabi menikahlah hai yang 
membujang ini perintah yang sangat di tekankan Kata beliau, ketika penulis singgung tentang 
hadis keluarga berencana Menurut beliau, “dalam kitab imam Syafi‟i ada disebutkan metode 
yang dilakukan para sahabat, tetapi sangat jarang kita lihat orang yang mempraktekkannya 
dewasa ini, mengenai metode tersebut yaitu dengan metode ‘azl yang disepakati jumhur 
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ulama Syafi‟iyah” penulis bertanya selain dari kitab syafi‟ah apakah ada pernah membaca 
dari kitab kutubus sitah ? “ saya belum membacanya, saya hanya mengetahui metode tersebut 
dari penjelasan kitab ianatut thalibin”, ucap bapak satu anak ini10.  
Menurut pak Iskandar, hadis adalah perkataan dan perbuatan nabi yang dilihat sahabat 
dan ditulis para ulama dalam kitabnya agar memudahkan umat islam dalam memahami 
agama dan Alquran. Hadis sangat penting kita pelajari karena sama dengan mempelajari 
Alquran, hadis munakahat menurut bapak ini adalah anjuran rasul untuk menikah dan 
membagun rumah tangga tujuannya agar jelas garis keturunan dan terjaga dari segala fitnah, 
ketika penulis singgung terhadap pemahaman keluarga berencana yang tersebut dalam hadis 
menurut beliau belum membacanya. Pandangan beliau terhadap keluarga berencana sangat 
bagus pelaksanan di Aceh tapi kebanyakan di sini kita melihat orang mengikuti KB di dokter 
desa/bidan desa
11
. 
Kemudian penulis bertanya ke ibu ibu pertama penulis bertanya ke Ibu Suryani (ketua 
PKK di Desa Surien), menurut beliau hadis adalah intisari dari Al quran yang mana hadis 
menjelaskan isi kandungan Alquran, dulu beliau pernah belajar kitab hadis di dayah Raudatul 
Jannnah Lueng Bata dimana dulu beliau dapat menghafal 20 hadis dalam kitab matan arbain, 
seperti hadis tentang niat hadis tersebut Aziz katanya. Kemudian penulis bertanya tantang 
hadis munakahat, menurut ibu Suryani hadis tentang pernikahan sangat baik jika dipengajian 
itu di ajarkan kepada anak muda karena banyak dari mereka sekarang yang menunggu hingga 
usia 30 baru menikah, dalam hadis menikah ajuran dari nabi kepada yang membujang untuk 
menikah agar terjaga dari fitnah. Dalam program keluarga berencana menurut ibu Suryani 
adalah baik karena dapat mengatur kelahiran sehingga tidak rapat dan sanggup kita berikan 
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pendidikan yang layak, pemahaman tentang keluarga berencana yang beliau ketahui itu dari 
sosialisi di BKKBN dan bidan desa
12
. 
 Kemudian penulis mewawancara ibu Sri Wahyuni, kata ibu lima anak ini, menurut 
beliau hadis secara umum memiliki pengertian pedoman hidup umat Islam setelah Alquran. 
Hadis dapat dibaca kapan saja walaupun dalam keadaan yang tidak bersih katanya dulu 
pengajaran tentang hadis sangat genjar di dayah dayah tapi sekarang sudah beralih ke 
madrasah baik tsanawiyah maupun Aliyah. Ketika penulis melanjutkan bertanya tentang 
pemahaman terhadap hadis munakahat kata beliau hadis tentang pernikahan sangat banyak 
terdapat dan diajarkan di KUA ketika para muda mudi hendak menikah, seperti contohnya  
”Hai pemuda bila salah seorang diantara kamu telah mampu maka menikah lah”   kemudian 
penulis melanjutkan ke hadis keluarga berencana kata beliau, beliau untuk sementara ini 
melum mendapatkan hadis anjuran keluarga berencara dari rasul, tapi dalam pendapat ulama 
mungkin dibolehkan karena untuk ke maslahatan keluarga, ujar ibu Sri Wahyuni yang sehari 
hari menjadi guru agama di MAN Dua Banda Aceh ini
13
. 
Sama halnya dengan ibu Sri wahyuni penulis bertanya ke ibu Nurfauzah  tentang 
keluarga berencana kata beliau dalam hadis rasul menganjurkan kita agar menjaga keturunan 
memberikan pendidikan yang layak, yang diterapkan sekarang adalah salah satu yang 
dianjurkan nabi, karena dalam menjalankan program keluarga berencana di kota banda aceh 
sesuai dengan pendapat ulama, ucap ibu rumah tangga ini
14
. 
Pendapat lain diutarakan oleh ibu Cut Maryamah (Bidan di Desa Surien) menurut 
beliau keluarga berencana adalah untuk Menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, untuk 
mendapat kelahiran yang memang diinginkan dan untuk mengatur interval diantara 
kehamilan sehingga tidak rapat keturunan, hal ini sesuai dengan bunyi dalam Alquran agar 
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menjaga dan memperhatikan generasi berikutnya (anak anak) dalam hadis mungkin ada 
disebutkan dan ada dianjurkan oleh rasul kepada sahabatnya tapi kata beliau belum 
membacanya
15
. 
Menurut ibu Nurhayati hadis secara garis besar merupakan perintah nabi Muhammad 
kepada sahabat yang berisi peringatan dan pedoman hidup kedepan setelah beliau tiada, 
tujuan hadis sama seperti Alquran. Hadis munakahat diantaranya kata beliau intinya ajuran 
menikah kepada para pemuda/pemudi, berlaku lemah lembut terhadap suami dan mematuhi 
perintah suami, sekarang sangat banyak diajarkan oleh ustadz pendakwah dan di kantor KUA 
ketika para pemuda hendak menikah. Pendangan beliau terhadap hadis keluarga berencana 
kata beliau beliau belum membacanya mungkin memang ada anjuran dari rasul
16
.  
Menurut ibu Cut Asma hadis munakahat di antaranya menjelaskan kepada umat 
manusia tentang berlaku lemah lembut dalam rumah tangga karena tujuan menikah adalah 
untuk merasa nyaman satu sama lain, ketika penulis singgung tentang hadis keluarga 
berencana menurut ibu satu anak ini anjuran KB pada masa rasul belum ada memang tapi 
metode penerapannya sudah ada, (ketika penulis meminta untuk menyebutkan contohnya ibu 
Cut Asma malu dan tidak menjawab)
17
. 
Menurut ibu Sulsatri hadis adalah anjuran nabi yang tertulis dalam kita para ulama 
yang berisi perintah maupun larangan kepada umat manusia contoh hadis yang banyak orang 
menyebutkan adalah “sesungguhnya setiap perbuatan berdasarkan niat” kata beliau dalam 
memahami hadis juga kita harus memahami pendapat pendapat ulama karena hadis masih 
terlalu umum untuk dipahami oleh orang awam, lanjut penulis bertanya tantang hadis 
keluarga berencana kata beliau hadis keluarga berencana untuk sementara ini ibu Sulsatri 
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belum mendapatkan dan memahaminya karena tidak terdapat dalam kitab matan arbain
18
 
ungkap ibu 32 tahun dan berkacamata ini. 
Penulis kemudian melanjutkan mewawancara ibu Juliana dan Ibu Eva Ibrahim, 
menurut ibu juliana hadis adalah perkataan, perbuatan dan persetujuan nabi yang ditulis oleh 
sahabat, sama halnya denga ibu juliana ibu Eva menambahkan bahwa hadis nabi agar mudah 
dipahami maka ulama menjelaskan dalam kitabnya seperti imam Bukhari, imam Muslim dan 
imam yang lain. Hadis tentang menikah menurut ibu Juliana adalah hadis ini berisi tentang 
anjuran agar rukun dalam rumah tangga agar saling berlaku lemah lembut baik dalam 
bertutur kata maupun dalam berikap sehingga harapan yang kita pahami dari sekian banyak 
hadis munakahat itu adalah bersikap baik, ibu Eva menambahkan bahwa dalam hadis tentang 
munakahat juga ada di ajarkan teknis melamar, rukun nikah danproses perceraian. Kemudian 
penulis bertanya tentang hadis program keluarga berencana ibu juliana mengatakan bahwa 
untuk sementara ini beliau belum membacanya, begitu juga halnya dengan ibu Eva belum 
juga membaca hadis hadis tentang keluarga berencana dalam konsep yang dianjurkan oleh 
nabi beliau hanya mengetahui dari sosialisasi yang dilakukan para penyuluh KB dikantor 
Desa dan Kecamatan
19
. 
Menurut pak Jamaluddin hadis adalah pedoman umat Islam yang kedua setelah 
Alquran kita sangat dianjurkan untuk menghafal hadis karena bahasa hadis sangat mudah 
untuk dipahami, agar mudah dalam memahami hukum islam seperti dalam hadis agar saling 
melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar, ketika penulis singgung tentang hadis munakahat 
kata beliau dalam kebanyakan hadis ini agar berlaku lemah lembut dalam berumah tangga, 
lebih lanjut penulis bertanya tentang hadis keluarga berencana, kata beliau KB adalah istilah 
baru dalam hukum islam tapi metode yang dianjurkan dan dilakukan sahabat dulu memang 
sudah ada yaitu metode ‘azl. Tapi, para Ulama berbeda pendapat dalam hal ini kebanyakan 
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mubah (boleh) tapi tidak sedikit yang tidak setuju salah satunya adalah Ibnu Hibban yang 
mana beliau merupakan salah satu ulama madzhab Syafi‟i, menurut beliau cendrung ke 
pendapat mayoritas ulama Syafi‟iyah yang setuju pada pembolehan melakukan ‘azl. 
Kemudian penulis bertanya dari mana mengetahui tentang pelaksaan metode tersebut, dan 
dari mana mendapatkan hadis tersebut, “ada tertulis didalam kitab ianatut thabibin pada bab 
nikah di dalam bukan diluar”.20 ungkap pak Jamaluddin yang sehari hari berprofesi sebagai 
pengajar di dayah. 
   Kemudian penulis mewawancari pak Yusri menurut beliau hadis adalah satu 
perkataan yang benar dari nabi, seperti contohnya ketika sahabat bertanya kepada nabi 
tentang siapakah orang yang paling harus kita hormati didunia ini kemudian rasul 
menjawab Ibumu, Ibumu ,Ibumu dan kemudian Bapakmu contoh yang disebutkan bapak 
Yusri merupakan salah satu contoh dari hadis nabi tentang keutamaan ibu. kemudian penulis 
bertanya tentang hadis munakahat, menurut beliau hadis munakahat adalah hadis hadis yang 
membahas tentang pernikahan yang dimulai dari syarat nikah, bagaimana rukun nikah sampai 
kiat kiat berumah tangga yang ideal bagaimana semua dalam dunia ini ada contohnya dari 
nabi Muhammad SAW. Kemudian penulis melanjutkan bertanya tentang pemahaman beliau 
tantang hadis keluarga berencana kata pak Yusri, keluarga berencana bukan bagian dari 
ajaran islam kerena rasul tidak menyuruh kita untuk membatasi keturunan, itu adalah 
program pemerintah yang disutradarai oleh yahudi untuk membatasi jumlah ummat islam. 
tegas, pak Yusri
21
. 
Kemudian Penulis mewawancarai pak Zul Puteh menurut beliau hadis adalah segala 
sesuatu yang disandarkan kepada nabi, baik itu ucapan maupun perbuatan. kemudian di tulis 
oleh ulama sebagai sumber hukum kedua umat islam setelah Alquran, Tgk Zul Puteh juga 
melanjutkan salah satu contoh hadis adalah “jika salah seorang diantara kalian mendatangi 
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salat jum’at hendaknya kalian mandi”. Kemudian penulis bertanya tentang hadis munakahat 
kata beliau, beliau paham maksut dan tujuan dari hadis tentang pernikahan tapi beliau sudah 
lupa, yang kebanyakan dari hadis tersebut membahas tentang tingkah laku suami istri dalam 
membangun rumah tangga dan dalam mendidik anak sebagai generasi masa depan. 
Kemudian penulis beralih kepertanyaan pemahaman terhadap hadis keluarga berencana, kata 
beliau untuk sementara ini beliau belum menemukan anjuran khusus dari nabi agar 
membatasi keturunan, dengan konsep dua anak atau tiga anak saja. Yang beliau temukan 
untuk sementara ini adalah perintah agar menjaga keturunan dan memberikan pelayanan yang 
baik untuk mereka. ucap mantan imam desa ini. Hadis tentang KB mungkin ada tapi belum 
beliau temukan, sekian Tgk Zul Puteh
22
. 
Lain halnya dengan bapak Syah, bapak 6 anak ini menyebutkan hadis adalah 
perkataan nabi, perbuatan nabi dan taqrir nabi yang menjadi pedoman hidup umat manusia, 
karena pembahasan dari Alquran terlalu luas maka nabi menjelaskannya didalam sabda 
beliau.  Soal KB kata Beliau, beliau tidak setuju dengan metode yang sekarang yaitu metode 
Suntik, metode Operasi atau metode lain karena dapat membahayakan kelamin dan 
kesehatan, karena rasul menyuruh ummatnya untuk memperbanyak keturunan, kata beliau 
“dulu istri beliau tidak ikut program KB karena tidak memungkinkan memiliki anak lagi 
maka saya suruh ikut program tersebut”. Lebih lanjut bapak Syah menyebutkan untuk 
sementara belum menemukan anjuran khusus dari nabi agar Umat islam membatasi 
keturunan
23
. 
Menurut bapak Thayeb, hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada nabi, 
yang diambil oleh ulama dalam memutuskan suatu hukum, seperti kasus mencuri dalam hadis 
dikatakan bila mencapai takaran nisab emas maka di potong tangan, seperti hadis tentang 
wakaf, tentang sedekah sampai bahkan hadis memindahkan paku di jalan raya. Kemudian 
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penulis bertanya tentang hadis munkahat, kata beliau hadis  salah satu contoh hadisnya yaitu  
hendaklah diantara kalian agar berlaku lemah lembut terhadap isrimu  ini penegasan rasul 
agar kita kaum suami agar jangan kasar dalam rumah tangga. Kemudian penulis melanjutkan 
ke hadis tentangan Keluarga Berencana, ungkap beliau belum mendapatkannya (ketika 
penulis menunjukkan hadis tersebut kemudian pak Thayeb membacanya), kata beliau akan 
mengikuti program KB, tetapi bukan metode suntik, implan atau vasektomi
24
. 
Terakhir penulis mewawancarai pak Fuadi 34 tahun beliau bekerja sebagai Polri, kata 
beliau hadis adalah konsep hidup yang diajarkan Rasulullah, yang ditulis ulama dalam 
kitabnya, berbeda dengan Alquran hadis berisi bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti 
oleh umat islam khususnya. Dalam hadis terdapat tinggaktan yang shahih dan tingkatan yang 
dhaif, dimana kita harus mencek kembali yang paling benar penapat para ulama. Tentang 
hadis munakahat kata beliau dalam hadis ini rasul SAW, mengajak agar para pemuda yang 
masih membujang agar bekeluarga karena dengan menikah dapat menjaga martabat, 
keturunan dan wibawa kita dan juga terselamatkan agama dari rayuan syaitan serta nafsu 
jahat. Sedangkan Program KB kata beliau belum mendapatkan anjuran khusus dari hadis, 
tetapi bila pendapat dari ulama itu sedah mendapatkannya, karena ada sosialisasi oleh MPU 
dan BKKBN, dulunya kata beliau belum mengikuti KB tapi sekarang beliau sudah ikut 
kerena, dengan mengikuti KB kita dapat mengatur jarak kehamilan dan dengannya pula ita 
dapat merencanakan masa depan si Anak
25
.   
Tabel 2.1 
Data sampel penelitian  
No Nama Sampel  Pekerjaan  Umur  
1 Syukri  Sekdes  47 Tahun 
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2 Mulyadi  Supir  38 Tahun 
3 Muzakkir  Pedagang  51 Tahun 
4 Sudirman  Pedagang  52 Tahun 
5 M.Alim  Supir  40 Tahun 
6 Bukhari  Sedang Tidak Bekerja  37 Tahun  
7 Zulkarnaini  Pegawai Kec. Meuraxa 37 Tahun 
8 T. Efendi Dosen  41 Tahun 
9 Ishaq  Nelayan 53 Tahun 
10 Fakrurazi  Ketua Pemuda  28 Tahun 
11 Iskandar  Wakil Ketua Pemuda 30 Tahun 
12 Suryani  Ketua PKK 36 Tahun  
13 Wahyuni  Guru MAN 2 40 Tahun 
14 Nurfauzah  IRT 37 Tahun 
15 Cut Maryamah Bidan Desa 33 Tahun 
16 Nurhayati IRT 26 Tahun 
17 Cut Asma Guru SMP 7 30 Tahun 
18 Sulastri  Guru TK Kartika 32 Tahun 
19 Juliana  IRT 34 Tahun 
20 Eva Ibrahim Pedagang 37 Tahun 
21 Jamaluddin Guru Dayah  34 Tahun 
22 Yusri  Nelayan  41 Tahun 
23 Zul Puteh  Imam Desa 50 Tahun 
24 Syah  Nelayan  50 Tahun 
25 Thayeb  Pedagang  38 Tahun 
26 Fuadi  Polri  34 Tahun 
 
B. Implementasi masyarakat 
Desa Surien merupakan wilayah dimana warga di desa tersebut yang mengikuti 
program keluarga berencana yaitu 144 orang peserta. Berdasarkan Sensus PPLKB / pengelola 
KB di Kecamatan pada 4 November 2014, mengenai desa desa di Kecamatan Meuraxa yang 
pertumbuhan cepat yaitu Lampaseh Aceh, Surien, Punge Ujong dan Blang Oi. Dalam 5 tahun 
terakhir desa Surien berada pada posisi ke 5 di kecamatan Meuraksa dengan laju 
pertumbuhan penduduk paling meningkat
26
.  
Setelah melakukan serangkaian proses wawancara, penulis juga melakukan Observasi 
(pengamatan) pada keadaan yang sebenarnya terhadap sampel yang penulis wawancara, 
seperti dalam satu keluarga sampel berapa jumlah anggota keluarga dengan melihat data 
gampong di kantor desa, dan penulis juga menjumpai bidan desa, ibu Cut Maryamah untuk 
mendapatkan data, dari tahun berapa sudah para peserta KB di desa Surien mengikuti 
program tersebut.  Dari jumlah rumah tangga didesa surien berjumlah 310, kepala keluarga 
berjumlah 390 orang, PUS (pasangan usia subur) berjumlah 223, PUS yang berumur dibawah 
20 (<20) tidak ada, pada PUS yang 20-29 tahun 69 Orang peserta / keluarga. Pada usia 30-49 
Tahun 154 Orang peserta. Peserta KB JKN (jaminan kesehatan nasional) berjumlah 114 
perserta. Yang bukan peserta JKN 17 peserta.  
Sampel yang penulis ambil merupakan para peserta keluarga berencana didesa surien, 
baik yang mengikuti program KB itu suami atau istrinya, pengambilan sampel ini penulis 
lakukan dengan cara acak.  
Pasangan yang mengikuti KB didesa akan penulis uraikan sebagai berikut:  
1. Peserta yang menggunakan metode suntik. 
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  Hasil pendataan keluarga tingkat kecamatan (PPLKB) tanggal 4 November 2014. 
Metode suntik, pada KB Suntik dilakukan setiap 3 bulan sekali pada seorang wanita 
untuk mencegah terjadinya ovulasi (pelepasan sel telur). Kelebihan menggunakan KB Suntik 
adalah efektif mencegah kehamilan tanpa perlu banyak tahap yang sulit. KB Suntik juga 
termasuk metode kontrasepsi yang terhitung murah untuk masyarakat Indonesia. Meski 
demikian, suntikan KB pada uji coba hewan bisa meningkatkan terjadi resiko kanker
27
. Pada 
KB ini jumlah peserta yang mengikutinya 98 peserta, tertinggi diantara yang lain
28
.  
2. Peserta yang menggunakan Pil . 
Pil KB juga disebut dengan kontrasepsi oral. Pil KB berisi hormon yang menghambat 
pengeluaran sel telur. Keunggulan menggunakan Pil KB adalah bisa mengatur kehamilan 
sekaligus efektif mencegah kanker ovarium dan endometrium. Sedangkan kelemahan 
penggunaan pil KB adalah harus diminum oleh wanita secara rutin. Bila tidak diminum 
secara rutin dan disiplin maka kemungkinan hamil tetap terjadi. 
29
 jumlah peserta yang 
mengikuti KB tipe ini adalah 26 peserta
30
. 
3. Peserta yang menggunakan metode IUD 
  IUD (Intra Uterine Device) adalah alat kecil terdiri dari bahan plastik yang lentur 
yang dimasukkan ke dalam rongga rahim, dan harus diganti apabila sudah dipakai dalam 
masa tertentu. Kelebihan penggunaan IUD adalah sangat efektif untuk mencegah kehamilan. 
Sedangkan kekurangan penggunaan IUD adalah dapat menyebabkan pendarahan di luar 
siklus menstruasi yang dialami wanita
31
. Cara kerja IUD, banyak yang berpendapat bahwa 
cara kerja dari IUD ini adalah dengan menyulitkan bertemunya sperma dan sel telur. Namun 
beberapa dokter muslim menjelaskan bahwa sifat kerja IUD adalah  mencegah bersemainya 
sel telur yang telah dibuahi di dalam rahim (telah  berbentuk zygot), sehingga dapat diartikan 
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31
.  lbid 
membunuh bayi diusia dini. Sehingga beberapa ulama berpendapat bahwa penggunaan IUD 
haram
32
.  Jumlah peserta pada program ini 15 peserta
33
. 
4. Peserta yang menggunakan metode implan 
Metode kontrasepsi implant (susuk) ditempatkan di bawah kulit lengan wanita dan 
mengeluarkan hormon yang mencegah pelepasan ovum. Metode kontrasepsi ini terbilang 
efektif dan tidak memerlukan kedisiplinan tinggi seperti penggunaan Pil KB. Kekurangan 
penggunaan implant adalah bisa menyebabkan fase menstruasi tidak teratur. Selain itu, 
sejumlah kasus melaporkan implant yang tertanam tidak berdiam di lengan namun bergerak 
ke bagian tubuh terdekat lainnya
34
. Jumlah peserta yang menggunakan metode ini adalah satu 
peserta
35
. 
5. Peserta yang menggunakan sistem kalender 
Cara ini dilakukan dengan tidak melakukan senggama pada saat istri dalam masa 
subur. Selain sebagai sarana agar cepat hamil, kalender juga difungsikan untuk sebaliknya 
seperti mencegah kehamilan. Cara ini kurang dianjurkan karena sukar dilaksanakan dan 
membutuhkan waktu lama untuk „puasa‟. Selain itu, kadang juga istri kurang terampil dalam 
menghitung siklus haidnya setiap bulan
36
. Jumlah peserta dari sistem ini tidak terdeteksi, 
hipotesa penulis, peserta ini adalah selain peserta metode suntik, metode IUD, metode Implan 
dan metode Pil
37
. 
Setelah melakukan wawancara Penulis melihat hanya 2 sampel yang mengetahui 
tentang hadis keluarga berencana, dan mereka memahami tujuan metode mengatur keturunan 
yang dilakukan sahabat dulu. jika dipersentasekan dari total sampel 26 sampel berarti tingkat 
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pemahaman masyarakat tentang hadis hadis keluarga berencana di desa Surien adalah 7,69 
%
38
.    
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. Analisis data dari  hasil wawancara terhadap 26 sampel  masyarakat desa Surien tentang hadis hadis 
keluarga berencana. 
BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Desa Surien berada pada posisi ke 5 di kecamatan Meuraksa dengan laju 
pertumbuhan penduduk paling meningkat, dari jumlah rumah tangga di desa 
Surien berjumlah 310, kepala keluarga berjumlah 390 orang. PUS (pasangan usia 
subur) berjumlah 223, PUS yang berumur dibawah 20 (<20) tidak ada, pada PUS 
yang 20-29 tahun 69 Orang peserta / keluarga. Pada usia 30-49 Tahun 154 Orang 
peserta. Peserta KB JKN (jaminan kesehatan nasional) berjumlah 114 perserta, 
yang bukan peserta JKN 17 peserta. Hampir setiap yang mengikuti program 
keluarga berencana mengunakan metode suntik, selebihnya metode pil bahkan ada 
yang mengikuti program IUD.  
 Sebagai daerah yang berpendidikan serta mayoritas penduduk beragama 
Islam, penduduk desa Surien mengerti dan paham akan konsep keluarga 
berencana secara umum sebagai satuan program mengatur angka kelahiran. Tetapi 
kebanyakan dari mereka mengerti program kelurga berencana dari sosialisi yang 
dilakuakan pemerintah melalui puskesmas, postu desa ataupun iklan iklan 
semboyan lainya dari PPLKB dan BKKBN. Setelah melakukan penelitian penulis 
melihat hanya 2 sampel yang mengetahui tentang hadis keluarga berencana, dan 
mereka memahami tujuan metode mengatur keturunan yang dilakukan sahabat 
dulu.  
Kedua sampel yang mengetahui metode yang di lakukan sahabat dulu, 
pertama adalah pak Jamaluddin, kata beliau “KB adalah istilah baru dalam hukum 
islam tapi metode yang dianjurkan dan dilakukan sahabat dulu memang sudah ada 
yaitu metode ‘azl. Tapi, para Ulama berbeda pendapat dalam hal ini kebanyakan 
mubah (boleh) tapi tidak sedikit yang tidak setuju salah satunya adalah Ibnu 
Hibban yang mana beliau merupakan salah satu ulam madzhab Syafi‟i, menurut 
beliau cendrung ke pendapat mayoritas ulama Syafi‟iyah yang setuju pada 
pembolehan melakukan ‘azl”. Bapak jamaluddin adalah pengajar di dayah 
Raudatul Wusta.Kemudian bapak fakrurazi menurut beliau, “dalam kitab imam 
Syafi‟i ada disebutkan metode yang dilakukan para sahabat, tetapi sangat jarang 
kita lihat orang yang mempraktekkannya dewasa ini, mengenai metode tersebut 
yaitu dengan metode ‘azl yang disepakati jumhur ulama Syafi‟iyah. Juga, penulis 
bertanya selain dari kitab syafi‟ah apakah ada pernah membaca dari kitab kutub 
sitah ? “saya belum membacanya, saya hanya mengetahui metode „Azl tersebut 
dari kitab ianatut thalibin”, bapak Fakrurazi adalah alumni Dayah Mudi Mesra 
Samalanga Kabupaten Bireuen.  
Kedua sampel tersebut berasal dari golongan terpelajar yang mengetahui 
tentang konsep KB yang dilakukan sahabat dulu dari hasil belajar selama di 
Dayah.  Jika dipersentasekan dari total sampel 26 sampel berarti tingkat 
pemahaman masyarakat tentang hadis hadis keluarga berencana di Desa Surien 
adalah 7,69 %  itu pun mereka mengetahui konsep keluarga berencana dari kitab 
Fiqh bukan dari kutub sittah .  
B. Saran saran 
  Dalam konteks ini penulis melihat diperlukan adanya sosialisasi dari pemerintah 
khususnya PPKB kota Banda Aceh atau Puskesmas meuraxa melalui bidan bidan 
desa tentang konsep keluarga berencana yang dianjurkan dalam Islam dan yang 
dilarang seperti IUD karena bersifat permanen dan memudharatkan ibu. 
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